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ABSTRAK
Indab Sulistamingssh. 15.1.12,6.256. Peranan Sarana dan Prasarasa Sckolah
Terhadap Peningkstas Prestesi Belajar Sisws  Kels VI
Mata Pelojaran [PS Terpadu di MTs Al-Khair Ambamg
Masbagik Lombok Timur Tahun Pelajaran 20162017,

Kata Kurci : Sarss dan Prasarana, Prestasi Belajar Siswa

saruna dan pewsaniny sekoluh terhadap peningkstan prestasi bedajar siswn di MTs,
Al-Khalr Ambuang Masbagik Lombok Timur. Subjek penclitian ini adalah semus
siswa kelas VI di MTs, Al-Kbalr Ambung. Jenis penelitian yang dilakukan
wermasuk kedalam jerss peselitian kuslitail deskeiptif. Tekmik pengumpedan data
menggunaken interview, observast, den dokumentssi,

Hasil penclitian mesumjukkan bahwa sarane dan peasernna yang ada di
MTs. AlKhair Ambung Mashagik Lombok Timur bedum memadai dalsm
memperlancar Kegiatan belgjar mengajar (KBM), i dopat dibuktikan dengan
masib banyaknyd sarsss dan prisarana yang belum tersedia sepertic buku paket,
prssarang yang sudah tersodis berups: Ruang Kelas, Papan Tulis, Mcja & Kursi,
LCD, Buku LKS, Musholls, Lapangan Ofahrags, Alst Kebersihan, Alat Peragn,
Alat Olahraga. Sarama das prasarana ini, ada yang sudah memenobi stamdan
permendiknas dan ada fugn yang belum memenuhi standan permendikmas. Sarana
dan prasanms di MTs AlKhair Ambung Mashagik Lombok Timur sangat
herperan penting khesasnya pada mnta pelajanan IPS Terpade dalam memberikan
mativasi siswn untuk bergersk aktif, schingga siswn sanggup melakokan kegiatan
pembelsjaran dengan sunggub-sangguh dan akhimys twjuan pembelgjaran dapat
tercaped dam prestasi belgar siswa bisa menjadi baik khusasnyn pada mata
pelajaran IPS Terpadu. Prestasi belajor siswa yang ada di MTs Al-Khair Ambung
Masbagik Lombok Timur masih karang, sebagaimana yung dilibat dari basi] milal
dibawuh standar Karess salsh satu penyebabnya adalah keterbstasen sarana dan
prasarima yung ads & MTs Al-Khair Ambung Mashegik Lombok Timur, jadi
gury dan sisws  menggurakan ssrana den prasurana yang scadanyn pads samt
wuwnwmwmwimmwﬁmm

tinggi.

Adagun saran darl penclitl adalah hendaknys guru dan sisws memanfsatkan
surana dan pessarana yamg ada dengan semaksmal musgkin sedangkan sarana
prasaress yang bedum tersedia hendakoya biss desdakan untuk kedepssva untuk
mendukung prases pembelajaran dalam rangks menciptakn prestasi yang tinggi.

®vi



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penditian

Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat dan
martabat manusia dan berlangsung sepanjang hayat, dilaksanakan di lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat. Pendidikan merupakan tanggung jawab
bersama antara kel uarga, sekolah dan pemerintah.!

Misi utama lembaga pendidikan adalah mengajarkan budi pekerti, etika,
saling mengalah, dan mendahulukan kepentingan umum diatas kepentingan
pribadi. Hal ini diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam keluarga
maupun masyarakat. Setelah itu institusi dan tenaga pendidik yang akan
mengajarkan keterampilan yang membuat benih manusia itu mampu menyokong
hidupnya sendiri di masa depan.

Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia
untuk membina kepribadianya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan
kebudayaan. Dalam perkembanganya, istilah pendidikan atau paedagogik berarti
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa
agar ia menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau kehidupan yang lebih

tinggi dalam arti mental .2

71.

01.

1 M.Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), cet. 1, h.

2 Hasbullah, Dasar-Dasar |Imu Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h.



Manusia sebaga makhluk sosial yang tidak dapat hidup secara individual
harus mampu berinteraksi sekaligus beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya.
Apabila manusia tidak dapat bergaul dengan lingkunganya maka sedikit tidak
akan terkucil dari kehidupan di sekelilingnya. Manusia dengan kemampuan
akalnya, mampu lebih magju dan berkembang lagi, disamping kemampuan
intelgien ditambah dengan pendidikan yang di peroleh dalam perjalanan
hidupnya baik melaui lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan
masyarakat sekitarnya yang mampu membimbingnya kearah tujuan yang ingin
dicapai.

Upaya terkecil yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan yaitu dengan membuat perencanaan pendidikan atau pembelgaran,
Dengan adanya perencanaan yang strategis akan mudah mengukur dan mencapai
tujuan yang diimpikan. Semua pelaku pendidikan (siswa, orang tua, guru) pasti
menginginkan tercapainya sebuah prestasi belgjar yang tinggi, karena prestas
belgar yang tinggi merupakan salah satu indikator keberhasilan proses belgjar.
Prestasi belgjar merupakan kemampuan seseorang dalam pencapaian berfikir
yang tinggi, prestas belgjar juga banyak diartikan sebagai seberapa jauh hasil
yang telah dicapai siswa dalam penguasaan tugas-tugas atau materi pelaaran
yang diterima dalam jangka waktu tertentu dan pada umumnya dinyatakan dalam

angka atau huruf sehingga dapat dibandingkan dengan satu kriteria.



Sutratinah tirtonegoro (dalam Arina Restian) menegemukakan bahwa
“prestasi belgar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belgjar yang dinyatakan
dalam bentuk symbol angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan
hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak didik dalam periode tertentu”.3
Sedangkan menurut Qohar “prestasi sebagai hasil yang telah diciptakan, hasil
pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jaan
keuletan.™*

Berdasarkan teori diatas maka dapat dipahami bahwa prestasi belgjar
merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan proses belgar
mengajar yang dinyatakan dalam bentuk symbol, huruf, angka, maupun kalimat.
Tinggi dan rendahnya prestasi belgjar yang diperoleh siswa dipengaruhi banyak
faktor, diantaranya faktor internal dan eksternal. Faktor internal menyangkut
seluruh diri siswa termasuk fisik dan mental, sedangkan faktor eksternal di bagi
menjadi dua yaitu: pertama, faktor sosid adalah faktor yang berhubungan
dengan sesama manusia. Kedua faktor non sosia adalah faktor yang
berhubungan dengan media, sumber belgjar, dan sarana prasarana.® Semua faktor
tersebut secara bersama-sama mempengaruhi prestas belgjar siswa, dari faktor-
faktor diatas yang sangat mempengaruhi prestasi belgjar siswa diantaranya

adalah sarana dan prasarana yang ada di sekolah. Secara etimologis, Sarana

169.

3 Arina Restian, Psikologi Pendidikan Teori dan Aplikasi (Malang: UMM Press, 2015), h.

4 Hamdani, Srategi Belajar Mengajar (Jakarta: Pustaka Setia, 2011), h. 137.
5> Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, ( Jakarta: Rineka Cipta,

2000), h.20



berarti aat langsung untuk mencapai tujuan pendidikan. Misalnya: ruang, buku,
perpustakaan, laboratorium dan sebagainya. Sedangkan prasarana berarti alat
tidak langsung untuk mencapai tujuan. Dalam pendidikan misanya
lokasi/tempat, bangunan sekolah, lapangan ol ahraga, uang dan sebagainya.®
Sekolah sebagai instans pendidikan memegang peran yang sangat
penting dalam upaya menunjang proses belgjar menggar pada sekolah negeri
maupun swasta. Proses belajar mengajar akan terlaksana dengan baik, apabila
sarana dan prasarana sekolah dapat difungsikan semaksimal mungkin setiap kali
proses belgjar mengajar berlangsung. Keberhasilan sekolah mencapai tujuanya
antara lain sangat ditentukan oleh peranan sarana dan prasarana yang ada dalam
menunjang proses pembelg aran yang terjadi pada lingkungan sekolah tersebut.
Pada observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 28 Maret 2016
di MTs Al-Khair, pendliti menemukan permasalahan tentang keadaan atau
kondisi sekolah, dimana MTs Al-Khair ini terletak di tengah-tengah permukiman
warga serta syarat dengan keramaian. Dalam kegiatan pembelgaran khususnya
pada mata pelgaran IPS Terpadu yang terlihat dilapangan seorang guru hanya
sebatas menyampaikan materi sgja tetapi bagaimana seorang guru disamping
menguasal materi-materi yang digarkan disesuaikan dengan sarana dan
prasarana yang ada seperti alat bantu pelgjaran (metode menggar, strategi
mengajar, penggunaan media dan teknologi). Sarana dan prasarana yang ada di

MTs. Al-Khair ini masih sangat minim sekali seperti tidak adanya perpustakaan

6 Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), h. 51.



dan ruang laboratorium, masih kurangnya buku-buku penunjang siswa (LKS)
dan buku paket lainya yang menjadi refrensi siswa, sehingga menyebabkan
prestas belgar yang dicapai khususnya pada mata pelgjaran |PS masih jauh dari
kondis ideal. Dilihat dari hasil rata-rata nilai mid semester ganjil dari 37 siswa
hanya mencapa 60,722, yang masih berada di bawah standar KKM (70). Inilah
yang menunjukkan prestasi belgjar siswa pada mata pelgjaran IPS masih rendah
dan mengindikasikan bahwa siswa belum menguasai kompetensi tersebut.
Pernyatataan ini yang mendorong peneliti untuk meneliti  tentang
“PERANAN SARANA DAN PRASARANA SEKOLAH TERHADAP
PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS VII MATA
PELAJARAN IPS TERPADU DI MTs. AL-KHAIR AMBUNG MASBAGIK
LOMBOK TIMUR TAHUN PELAJARAN 2016/2017”
B. FokusPendlitian
Fokus utama dalam penelitian ini adalah Peranan Sarana dan
Prasarana Sekolah Terhadap Peningkatan Prestasi Belgar Siswa Kelas VI
Mata Pelgjaran IPS Terpadu di MTs Al-Khair Ambung Masbagik Lombok
Timur Tahun Pelgaran 2016/2017. Fokus utama tersebut dielaboras
kedalam fokus yang lebih spesifik, yaitu:
1. Bagaimanakah Peranan sarana dan prasarana sekolah terhadap
peningkatan prestasi belgar siswa di MTs. Al-Khair Ambung Masbagik

Lombok Timur?



C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui Peranan sarana dan prasarana sekolah terhadap
peningkatan prestasi belgjar siswa di MTs. Al-Khair Ambung Masbagik
Lombok Timur
2. Manfaat Pendlitian
a Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
dunia pendidikan dan menambah pengetahuan tentang sarana dan
prasarana sekolah sehingga dapat meningkatkan prestas belgjar siswa
khususnya pada mata pelgjaran IPS.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi guru
Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan
aternatif pilihan dalam melakukan kegiatan pembelgaran yang

dilaksanakan bagi siswa dalam proses belgjar mengajar di sekolah.

2) Bagi siswa
Dengan adanya penelitian ini akan menambah wawasan untuk
membiasakan diri mengenali sarana dan prasarana dalam rangka

peningkatan prestasi belgjar.



3) Bagi Pendliti
Meningkatkan wawasan yang luas sehingga peneliti dapat
tanggap terhadap keadaan yang dihadapi.
D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian
a. Ruang Lingkup
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas dirumuskan
ruang lingkup yang akan diteliti yaitu Peranan Sarana dan Prasarana

Sekolah terhadap Peningkatan Prestasi Belgjar Siswa Kelas VII Mata

Pelgjaran IPS Terpadu di MTs Al-Khair Ambung Masbagik Lombok

Timur Tahun Pelgaran 2016/2017 yang di fokuskan pada sarana

prasarana dan prestasi siswa sehingga tidak terjadi bias ataupun kajian

yang meluas.
b. Setting Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti mengadakan penelitian di MTs Al-
khair ambung Masbagik, adapun alasan memilih sekolah ini sebagai lokasi
penelitian adalah:

a Karenakeadaan psertadidik di MTs. Al-Khair Ambung Masbagik ini
sarana dan prasarananya kurang memadai di dalam proses belgar
mengajar sehinggaini akan berdampak pada prestasi belgjar siswa.

b. Lokas di MTs. Al-Khair Ambung Masbagik ini dapat ditempuh

dengan mudah, sehingga peneliti dengan mudah melakukan penelitian.



E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka penting dilakukan untuk mengetahui dimanaletak perbedaan
maupun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya
dengan mendasarkan pada literatur yang berkaitan dengan topik besar “sarana
dan prasarana dan prestasi belgar siswa’. Sejauh penelusuran yang telah
dilakukan, ternyata ditemukan beberapa karya berupa hasil pendlitian, bak
dalam bentuk skripsi maupun dalam bentuk jurnal.

Penelitian yang dilakukan oleh Subaini tentang Penggunaan Sarana Belgar
Terhadap Motivas Belgjar Siswa pada Mata Pelgaran IPS Di Kelas IIl MI
Tanak Mira Tahun Pelgjaran 2013/2014. Hasil temuanya menunjukkan bahwa
skor nilai kerja empiris koefisien korelasi antara variabel x dan y untuk N=24
dengan skor nilai r pada table korelas product momen pada N=24 terdapat
perbandingan bahwa nilai r kerja empiris ternyata jauh lebih besar dari padanilai
r yang ada pada table korelasi product moment baik dalam tarafsignifikan 5%
maupun 1% (0,989>0,404 dan 0,515 ).

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan Subaini dengan penelitian
yang dilakukan peneliti adalah terletak pada variabel penelitian, subyek
penelitian, dan analisis penelitian. Variabel penelitian Subaini adalah Sarana
Belgar dan Motivas Belgjar Siswa, sedangkan variabel yang digunakan peneliti
adalah sarana prasarana dan prestasi belgar siswa. Subyek penelitian yang

digunakan Subaini adalah siswa kelas 111 MI sedangkan peneliti menggunakan



subyek siswa kelas VII MTs. Andlisis yang digunakan Subaini menggunakan
analisa statistik korelasi product moment sedangkan peneliti menggunakan
metode penelitian kualitatif.’

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Sujayanti, tentang Hubungan antara
Fasilitas Belgar dengan Prestasi Belgjar Siswa pada Bidang Studi IPS di MTs.
Nurussabah Batunyala Praya Tengah Lombok Tengah. Sri  sujayanti
mendasarkan temuanya ini pada analisa statistik korelasi product moment dapat
disimpulkan bahwa rxy yang diperoleh=0,045 membandingkan besarnya ryy atau
“ro” dengan “rt” seperti telah diketahui “ro” yang diperoleh 0,045 dan rt masing-
masing 0,245 dan 0,320 terlihat “ro” dan rxy lebih besar dari “rt” baik pada taraf
signifikan 5% maupun 1%, maka dengan demikian hipotesis alternative dapat
diterima.

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan Sri sujayanti dengan
penelitian yang dilakukan peneliti adalah terletak pada variabel penelitian dan
subyek penelitian. Variabel penelitian Sri sujayanti adalah fasilitas belgjar dan
prestas belgjar siswa, sedangkan variabel yang digunakan peneliti adalah sarana

dan prasarana sekolah dengan prestasi belgar siswa. Subyek penelitian yang

7 Subaini dengan judul ’Penggunaan Sarana Belgjar Terhadap Motivasi Belgjar Siswa Pada
Mata Pelgjaran Ips Di Kelas |11 M1 Tanak Mira Tahun Pelajaran 2013/2014.” (Skripsi IAIN Mataram,
Mataram 2014), h. 50.



digunakan Sri sujayanti adalah siswa MTs. sedangkan peneliti menggunakan
subyek siswakelas VIl MTs2
F. Kajian Pustaka
1. Saranadan Prasarana
a. Pengertian Sarana dan Prasarana
Secara etimologis, Sarana berarti alat langsung untuk mencapai
tujuan pendidikan. Misalnya: ruang, buku, perpustakaan, laboratorium
dan sebagainya. Sedangkan prasarana berarti alat tidak langsung untuk
mencapal tujuan. Dalam pendidikan misalnya: lokasi/tempat, bangunan
sekolah, lapangan olahraga, uang dan sebagainya® Sarana dapat
dikatakan pula sebagai sarana fisk dalam dunia pendidikan yang
berfungs sebagal kelengkapan sekolah atau alat penggjaran untuk
menunjang kelancaran pelaksanaan kegiatan pendidikan disekolah atau
instans terkait.
Secara sederhana, sarana pendidikan adalah semua perangkat
peraatan, bahan dan perabot yang secara langsung digunakan dalam
proses pendidikan disekolah. Sedangkan prasarana pendidikan adalah

semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung

8 Sri Sujayanti, dengan judul “Hubungan antara Fasilitas Belgjar dengan Prestasi Belgjar Siswa
pada Bidang Studi IPS di MTs. Nurussabah Batunyala Praya Tengah Lombok Tengah.” (Skripsi IAIN
Mataram, Mataram 2013), h. 58

% Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), h. 51.



menunjang pelaksanaan pendidikan disekolah.’® Menurut keputusan
menteri P dan K No. 079/1975, sarana pendidikan terdiri dari 3
kelompok besar yaitu:
1) Bangunan dan perabot sekolah
2) Alat pelgaran yang terdiri dari pembukuan dan aat-alat
peraga dan |aboratorium.
3) Media pendidikan yang dapat dikelompokkan menjadi
audiovisual yang menggunakan aat penampil dan media
yang tidak menggunakan alat penampil .1
Sedangkan suryosubroto mengungkapkan Sarana pendidikan
adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belgjar mengajar
baik yang bergerak maupun tidak bergerak agar pencapaian tujuan
pendidikan dapat berjalan dengan lancar teratur, efektif dan efisien.?
Prasarana pendidikan fasilitas yang secara tidak langsung menunjang
jalanya proses pendidikan atau pengagaran seperti: halaman, kebun,
taman sekolah, jalan menuju sekolah.*®
Proses pembelgjaran berlangsung di sekolah/madrasah akan aktif

dengan dukungan sarana dan prasarana yang memadai. Sarana adalah

10 1 brahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah: Teori Dan Aplikasinya, (Jakarta: PT
Bumi Aksara,2008), h.02.
11 Daryanto, Administrasi Pendidikan, h. 51.
12 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta,1997), Cet.1,
h. 292.
13 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah ,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),h. 49.



fasilitas yang terdapat dalam suatu instansi yang yang digunakan oleh
instans  tersebut, yang bersangkutan untuk menunjang proses
pendidikan dalam mencapai maksud dan tujuan institusi. Adapun sarana
pendidikan yaitu pelaatan dan perlengkapan yang secara langsung
dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses
belajar mengajar.

Eksistens sarana dan prasarana pendidikan adalah sebagai
pendukung dalam pengembangan kepribadian peserta didik dan
masyarakat, sehingga masyarakat termotivasi untuk menyekolahkan
anak-anaknya di sekolah tersebut. Sarana dan prasarana dilihat sebagai
alat untuk mencapa tujuan pendidikan lebih bermakna sebagai
pelengkap, sebab dengan adanya sarana dan prasarana pendidikan yang
lengkap dan memadai dapat membantu madrasah dalam
mengembangkan kreatifitas siswa melaui proses belgar mengajar.

Dari pengertian sarana dan prasarana tersebut, dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan sarana pendidikan adalah semua fasilitas
yang secara langsung dan menunjang proses pendidikan, khususnya
proses belgjar mengajar, baik bergerak maupun tidak bergerak agar
pencapai tujuan pendidikan dapat berjalan lancar, teratur, efektif dan
efisien. Sedangkan prasarana pendidikan adalah semua benda atau

faslitas yang ada untuk mempermudah dan memperlancar proses



pendidikan dan pengagaran tetapi sifatnya tidak langsung, misanya
ruang kelas/gedung, mea, kurs, jalan-jalan yang ada dilembaga

pendidikan.

. Klasifikasi Sarana dan Prasarana Sekolah

Dalam hubunganya dengan sarana pendidikan, nawawi (dalam
Ibrahim Bafadal) mengklasifikasikanya menjadi beberapa macam sarana
pendidikan yaitu:

1) Ditinjau dari habistidaknya dipakai, ada dua macam yaitu:

a) Sarana pendidikan yang habis di pakai adalah segala bahan
yang atau alat apabila digunakan bisa habis dalam waktu yang
relative singkat. Sebagai contohnya: kapur tulis yang biasa
digunakan oleh guru dan siswa dalam pembelgjaran, beberapa
bahan kimia yang sering kali digunakan oleh guru dan siswa
dalam pembelgjaran ilmu penegtahuan alam.

b) Sarana pendidikan yang tahan lama adal ah keseluruhan bahan
atau alat yang dapat digunakan secara terus-menerus dalam
waktu yang relatif lama. Contohnya: bangku sekolah, mesin
tulis, atlas, globe, dan beberapa peralatan olahraga.

2) Ditinjau dari pendidikan bergerak tidaknya
a) Sarana pendidikan yang bergerak adalah sarana pendidikan

yang bisa digerakkan atau dipindah sesuai dengan kebutuhan



pemakaianya. Misanya: lemari arsip sekolah merupakan
salah satu sarana pendidikan yang bisa digerakkan atau
dipindahkan kemana-mana bila diinginkan. Demikian pula
bangku sekolah termasuk sarana pendidikan yang bisa di
gerakkan atau dipindahkan kemana saja.

b) Sarana pendidikan yang tidak bisa bergerak adalah semua
sarana pendidikan yang tidak bisa atau relatif sangat sulit
untuk dipindahkan.

3) Ditinjau dari hubunganya dengan proses belgjar mengajar

a) Sarana pendidikan yang secara langsung digunakan dalam
proses belgjar mengaar. Contohnya adalah kapur tulis, atlas
dan sarana pendidikan lainya yang digunakan guru dalam
mengajar.

b) Sarana pendidikan yang secara tidak langsung berhubungan
dengan proses belgjar mengajar seperti lemari arsip kantor
sekolah merupakan sarana pendidikan yang tidak secara
langsung digunakan oleh guru dalam proses belgar

mengajar.**

14 |brahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan, h.03.



4) Ditinjau dari fungsi dan peranya terhadap pelaksanaan proses

belgjar menggar maka sarana pendidikan ini akan dibedakan

menjadi tiga macam yaitu:

a) Alat pelgaran

Alat pelgjaran adalah alat yang dapat digunakan untuk
merekam bahan pelgaran atau alat yang digunakan secara

langsung dalam proses pembelgjaran.®®

b) Alat peraga

Alat peraga merupakan alat bantu pendidikan yang
dapat berupa perbuatan-perbuatan atau benda-benda yang
dapat mengkongkritkan materi pelgjaran.

Media pembel gjaran

Kata media berasal dari bahasa latindan bentuk jamak
dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau
pengantar. Jadi media dalam proses pembelgaran penting
untuk dipergunakan sesuai dengan karakter materi
pembelgaran untuk mempermudah peserta didik untuk
memahami dan mendapatkan makna dari  proses

pembelgjaran yang dilakukan.

15 Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, ( Jogjakarta: Ar-ruz

Media, 2012 ), h. 50.
18 1bid., h.50.



Sedangkan prasarana pendidikan di sekolah bisa diklasifikasikan

menjadi dua macam:

a)

b)

Prasarana pendidikan yang secara langsung untuk proses
belajar mengajar, seperti ruang teori, ruang perpustakaan,
ruang praktik keterampilan dan ruang laboratorium.

Prasarana sekolah yang keberadaanya tidak digunakan untuk
proses belgjar menggar, tetapi secara langsung ikut
menunjang proses belgjar antara lain: ruang kantor, kantin,
ruang guru, ruang kepala sekolah dan tempat parkir

kendaraan.'’

c. Standar Sarana dan Prasarana

1) Ketentuan luas minimum lahan sekolah/madrasah sebagaimana

yang tercantum padatable di bawah ini.

Tabel 1.

Rasio Minimum Luas L ahan terhadap Siswa yang Memiliki 15

sampai 32 siswa per Rombongan Belajar.'®

Banyak Rasio minimum lahan terhadap siswa (m?/siswa)
No. rombongan Bangunan satu Bangunan dua Bangunan tiga
belajar lantai lantai lantai
1 3 229 14,3 -
2 4-6 16,8 8,5 7,0

¥ 1brahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan, h.3.
18 Perangkat Akreditas SMp/MTs-2014 BAN-S/M, h.17




3 7-9 13,8 7,5 5,0
4 10-12 12,8 6,8 4,5
5 13-15 12,2 6,6 4.4
6 16-18 11,9 6,3 4,3
7 19-21 11,6 6,2 4,2
8 22-24 11,4 6,1 4,2
9 25-27 11,2 6,0 4,2
Tabedl 2.
Luas Minimum Lahan untuk SMP/MTsyang Memiliki 15 sampai
32 Siswa per Rombongan Belajar .*°
Banyak L uas minimum lahan (m?)
No. rombongan Bangunan satu Bangunan dua Bangunan tiga

belgjar lantai lantai lantai
1 3 2190 1370 -
2 4-6 3220 1630 1340
3 7-9 3970 2160 1440
4 10-12 4910 2610 1720
5 13-15 5850 3160 2110
6 16-18 6850 3620 2470
7 19-21 7795 4160 2820
8 22-24 8750 4680 3220
9 25-27 9670 5180 3620

¥ 1bid.,h.17




Tabel 3.
Luas Minimum Lahan untuk SMP/MTsyang Memiliki kurang

dari 15 Siswa per Rombongan Belajar.?°

Banyak Luas minimum lahan (m?)
No. rombongan Bangunan satu Bangunan dua Bangunan tiga
belajar lantai lantal lantai
1 3 1420 1240 -
2 4-6 1800 1310 1220
3 7-9 2270 1370 1260
4 10-12 2740 1470 1310
5 13-15 3240 1740 1360
6 16-18 3800 2050 1410
7 19-21 4240 2270 1520
8 22-24 4770 2550 1700
9 25-27 5240 2790 1860

2) Untuk satuan pendidikan yang memiliki rombongan belgjar banyak
siswa kurang dari kapasitas maksimum kelas, lantai bangunan juga
memenuhi ketentuan [uas minimum seperti tercantum pada tabel di

bawah ini.

20 |bid.,h.18




Tabel 4.

Luas Minimum Lantai sekolah/madrasah yang Memiliki 15 sampai

32 Siswa per Rombongan Belajar.?*

Banyak Luas minimum lantai (m?)
No. rombongan Bangunan satu Bangunan dua Bangunan tiga

belajar lantai lantal lantai

1 3 6,9 7,6 -

2 4-6 4,8 51 53

3 7-9 4,1 4,5 4,5

4 10-12 338 4,1 4,1

5 13-15 S,/ 39 4,0

6 16-18 3,6 3,8 3,8

7 19-21 B 3,7 3,7

8 22-24 34 3,6 3,7

9 25-27 34 3,6 3,6

Tabel 5.
LuasMinimum Lantai sekolah/madrasah yang Memiliki kurang
dari 15 Siswa per Rombongan Belajar.?
Banyak Luas minimum lantai (m?)
No. rombongan Bangunan satu Bangunan dua Bangunan tiga

belajar lantai lantai lantai

1 3 420 480 -

2 4-6 540 610 640

21 |bid.,h.18-19

22 |bid.,h.19




3 7-9 680 740 770
4 10-12 820 880 910
5 13-15 970 1040 1070
6 16-18 1140 1230 1230
7 19-21 1270 1360 1360
8 22-24 1430 1530 1530
9 25-27 1570 1670 1670
3) Prasarana sekolah atau madrasah yaitu seluruh ruang dan tempat
sebagaimana yang tercantum pada tabel berikut.
Tabel. 6 prasarana sekolah/madrasah®
No. jenis No. Jenis
1 Ruang Kelas 8 Ruang konseling
2 Ruang Perpustakaan 9 Ruang UKS/M
3 Ruang Laboratorium 1PA 10 Jamban
4 Ruang Pimpinan 11 Gudang
5 Ruang guru 12 Ruang sirkulasi
6 Ruang tata usaha 13 Tempat bermain/berolahraga
7 Tempat beribadah 14 Jamban

4) Ruang kelas adalah ruang untuk pembelgaran teori dan praktek

yang tidak memerlukan peraatan-peralatan khusus. Ketentuan

ruang kelas sekolah/madrasah:

2 bid.,h.20-21




a) Ukuran minimum sama dengan jumlah siswa x 2m?, dengan

lebar minimum 5 m dan luas minimum30 m?,

b) Jumlah yang sama atau lebih banyak dari rombongan belgar,

dan

c) Saranaruang kelas sebagai mana tercantum pada tabel berikut.

Tabel. 7

prasar ana sekolah/madr asah?*

No. jenis Rasio No. Jenis Rasio

1 Ruang Kelas 1 1 Papantulis | 1 buah/ruang
buah/siswa

2 Ruang 1 8 Tempat 1 buah/ruang

Perpustakaan | buah/siswa sampah

3 Kurs Guru 1 9 Tempat cuci | 1 buah/ruang
buah/guru tangan

4 Meja Guru 1 10 Jamdinding | 1 buah/ruang
buah/guru

5 Lemari 1 11 Soket listrik | 1 buah/ruang
buah/ruang

6 | Papan Panjang 1
buah/ruang

5) Ruang perpustakaan berfungsi sebagai tempat kegiatan siswa dan

guru memperoleh informasi dari berbaga jenis bahan pustaka

dengan membaca, mengamati, mendengar dan sekaligus tempat

petugas mengelola perpustakaan. Ketentuan ruang perpustakaan

sekolah/madrasah:

2% |bid.,h.21




b)

Luas minimum ruang perpustakaan sama dengan luas satu
ruang kelas (30 m?). Lebar minimum ruang perpustakaan 5 m?;
Ruang perpustakaan dilengkapi jendela untuk member

pencahayaan yang memadal untuk membaca buku; dan

c) Ruang perpustakaan terletak dibagian sekolah yang mudah
dicapai
d) Sarana ruang perpustakaan sebagaimana tercantum pada tabel
berikut ini.
Tabel. 8
Saranaruang perpustakaan®
No. jenis Rasio No. Jenis Rasio
Buku 12 Megja 1 buah/petugas
kerja/sirkulasi
1 Buku teks 1 buku/mata 13 Lemari 1 buah/skolah
pelajaran pelgjaran/siswa katalog
dan 2 buku/mata
pelgjaran
2 Buku 1 buku /mata 14 lemari 1 buah/sekolah
panduan pelgjaranguru ybs
guru dan 1 buku/mata
pel ajaran/sekolah
3 Buku 870 judul/sekolah 15 Papan 1 buah/sekolah
pengayaan pengumuman
4 Buku 20 judul/sekolah 16 Mea 1 buah/sekolah
refrens multimedia
5 Sumber 20 judul/sekolah Media
belgar lain pendidikan
Perabot 17 Peralatan 1 set/sekolah
multimedia
6 Rak buku 1 set/sekolah Perlengkapan

25 |bid.,h.22




lain
7 | Ra&kmgalah | 1 buah/sekolah 18 _ Buku _ 1 buah/sekolah
inventaris
8 Rak surat 1 buah/sekolah 19 Tempat 1 buah/ruang
kabar sampah
9 Meja baca 15 buah/sekolah 20 | Soket listrik 1 buah/ruang
10 | Kursi baca | 15 buah/sekolah 21 | Jamdinding 1 buah/ruang
11 | Kurs kerja 1 buah/petugas
6) Buku teks pelgjaran yang ditetapkan dengan permendiknas dapat
berupa:
a) Buku sekolah elektronik
b) Buku cetak
7) Ruang laboratorium IPA memiliki ketentuan:
a) Rasio minimum 2,4 m%siswadan luas minimum 48 m?; dan
b) Saranalaboratorium IPA sebagal berikut:
Tabel. 9
Sarana ruang per pustakaan?
No. jenis Rasio
Perabot
1 Kursi 1 buah/siswa dan 1 buah/guru
2 Mg apesertadidik 1 buah/7 siswa
3 Meja demonstrasi 1 buah/lab

%6 |bid.,h.23




4 Meja persiapan 1 buah/lab
5 Lemari alat 1 buah/lab
6 Lemari bahan 1 buah/lab
7 Bak cuci 1 setbuah/2 kel ompo_k dan 1 buah diruang
persiapan
Peralatan pendidikan
Alat peraga:
8 Mistar 6 buah/lab
9 Jangka sorong 6 buah/lab
10 Timbangan 3 buah/lab
11 stopwatch 6 buah/lab
12 Rol meter 1 buah/lab
13 Thermometer 100 C 6 buah/lab
14 Gelas ukur 6 buah/lab
15 Masalogam 3 buah/lab
16 | Multimeter AC/DC, 10 Kilo 6 buah/lab
ohm/volt
17 Batang magnet 6 buah/lab
18 Globe 1 buah/lab
19 Model tata surya 1 buah/lab
20 Garputala 6 buah/lab
21 Bidang miring 1 buah/lab
22 Dynamometer 6 buah/lab
23 Katrol tetap 2 buah/lab
24 Katrol bergerak 2 buah/lab
25 Balok kayu 3 macam/lab




26 Percobaan muai panjang 1set/lab
27 Percoabaan optic 1set/lab
28 Percobaan rangkaian listrik 1 set/lab
29 Gelaskimia 30 buah/lab
30 Model molekul sederhana 6 set/lab
31 Pembakar spiritus 6 set/lab
32 Cawan penguapan 6 buah/lab
33 Kaki tiga 6 buah/lab
34 Plat tetes 6 buah/lab
35 Plat tetes + karet 100 buah/lab
36 Mikroskop monokuler 6 buah/lab
37 Kaca pembesar 6 buah/lab
38 Poster genetika 1 buah/lab
39 Model kerangka manusia 1 buah/lab
40 Model tubuh manusia 1 buah/lab
41 Gambar/model pencernaan 1 buah/lab
manusia
42 Gambar/model peredaran 1 buah/lab
darah manusia
43 Gambar/model system 1 buah/lab
pernafasan manusia
44 Gambar/model jantung 1 buah/lab
manusia
45 | Gambar/model mata manusia 1 buah/lab
46 Gambar/model telinga 1 buah/lab
manusia
47 | Gambar/model tenggorokan 1 buah/lab
manusia
48 Petunjuk percobaan 6 buah/percobaan

M edia pendidikan




49 Papan tulis 1 buah/lab
Perlengkapan lain
50 Soket listrik 9 buah/lab
51 Alat pemadam kebakaran 1 set/lab
52 Peralatan P3K 1 buah/lab
53 Tempat sampah 1 buah/lab
54 Jam dinding 1 buah/lab
8) Ruang pimpinan adalah ruang untuk pimpinan melakukan kegiatan
pengelolaan  sekolah/madrasah. Ruang pimpinan  memiliki
ketentuan:
a) Luas minimum 12 m? dan lebar minimum 3 m; dan
b) Sarana ruang pimpinan sebagaimana yang tercantum pada tabel
berikut ini.
Tabel. 10
sarana ruang pimpinan?’
No. jenis Rasio No. Jenis Rasio
1 Kursi 1 5 | Papan statistik | 1 buah/ruang
pimpinan buah/ruang
2 | Mgapimpinan 1 8 | simbolkenega | 1 set/ruang
buah/ruang raan
3 | Kurs dan mgja | 1 set/ruang 9 Tempat 1 buah/ruang
tamu sampah
4 lemari 1 set/ruang 10 Jam dinding | 1 buah/ruang
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9) Ruang guru adalah ruang untuk guru bekerja diluar kelas,
beristiraha, dan menerimatamu. Ruang guru memiliki ketentuan:
a) rasio minimum 4 m?guru dan luas minimum 48 m?

b) sarana ruang guru sebagaimana tercantum pada tabel dibawah

ini.
Tabd. 11
sarana ruang guru
No. jenis Rasio No. Jenis Rasio
1 Kurs kerja 1 buah/guru 5 | Papan statistik | 1 buah/ruang
ditambah 1
buah/1 wakil
kepala sekolah
2 Mejakerja 1 buah/guru 8 Papan 1 buah/ruang
pengumuman
3 lemari 1 buah/guru atau 9 Tempat 1 buah/ruang
1 buah yang sampah
digunakan
bersama semua
guru
4 Kurs tamu 1 set/ruang 10 Jamdinding | 1 buah/ruang

10) Ruang tata usaha adalah ruang untuk pengelolaan administrasi
sekolah/madrasah. Ruang tata usaha memiliki ketentuan:
a) Rasio minimum 4 m?/staf dan luas minimum 16 m?

b) Saranatata usaha sebagaimanatercantum padatabel berikut ini.




Tabel. 12

sarana tata usaha®®
No. jenis Rasio No. Jenis Rasio

1 Kurs kerja 1 buah/petugas 8 brankas 1 buah/sekolah
2 Mejakerja 1 buah/petugas 9 Telepon 1 buah/sekolah
3 lemari 1 buah/ruang 10 | Jamdinding | 1 buah/ruang
4 | Papan statistik 1 buah/ruang 11 | Soket listrik | 1 buah/ruang
5 Tempat 1 buah/ruang 12 Penanda | 1 buah/sekolah

sampah waktu
6 Mesin 1 buah/sekolah 13 Tempat buah/ruang

ketik/computer sampah

7 Filing kabinet | 1 buah/sekolah

11) Tempat beribadah adalah ruang tempat warga sekolah/madrasah
melakukan ibadah yang diwajibkan oleh agama masing-masing
pada waktu sekolah. Tempat beribadah memiliki ketentuan:

a) Luas minimum 12 m?
b) Perlengkapan ibadah sesuai ketentuan
c) Sebanyak | buah lemari/rak
d) Sebanyak 1 buah jam dinding.
12) Sekolah/madrasah memiliki tempat bermain/berolahraga dengan

ketentuan:

28 |bid.,h.25



a) Tempat bermain/berolahraga dengan rasio minimum 3

m2/siswadan [uas minimum 1000 m?, memiliki permukaan datar

dengan drainase yang baik

b) Luas minimum tempat berolahraga 30 m x20 m dan

c) Sarana tempat bermain/berolahraga sebagaimana tercantum

pada tabel berikut ini.

Tabel 13.

Sarana tempat ber main/olahr aga®

No. Jenis Rasio No. Jenis Rasio
1 | Tiangbendera | 1 buah/sekolah ¥ Peralatan 1 set/sekolah
atletik
2 Bendera 1 buah/sekolah 8 Peralatan 1 set/sekolah
seni budaya
3 Peralatan voli | 2 buah/sekolah 9 Peralatan 1 set/sekolah
ketrampilan
4 | Peralatan sepak | 1 set/sekolah 10 Pengeras 1 set/sekolah
bola suara
5 | Peralatan bola 1 set/sekolah 11 Tape 1
basket recorder buah/sekolah
6 | Peradatansenam | 1 set/sekolah
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2. Prestas Belgjar
a. Pengertian Prestasi Belgjar

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan
oleh peserta didik baik secara individual maupun kelompok. Prestasi
tidak akan pernah didapatkan selama seseorang tidak melakukan kegiatan
dalam belgjar. Prestasi belgjar siswa dapat diketahui setelah diadakan
evaluas hasil dari evaluas dapat memperlihatkan tinggi-rendahnya
prestas belgjar siswa. Qohar mengatakan bahwa prestasi sebagai hasil
yang telah diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati

yang diperoleh dengan jalan keul etan.*

Sutratinah Tirtonegoro mengemukakan bahwa: “Prestasi belgjar
adalah penilaian hasil usaha kegiatan belgjar yang dinyatakan dalam
bentuk symbol angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan
hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak didik dalam dalam periode

tertentu.”3!

Harahap memberikan batasan bahwa prestasi adalah penilaian
pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa yang berkenaan

dengan penguasaan bahan pelgjaran yang disajikan kepada mereka dalam

30 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Pustaka Setia, 2011), h. 137.
31 Arina Regtian, Psikologi Pendidikan Teori dan Aplikasinya, (Malang: Universitas
Muhammadiyah Malang, 2015), cet. 1, h. 169.



proses pembelgaran serta nilai-nila yang terdapat dalam kurikulum.
Prestas belgjar di bidang pendidikan adalah hasil dari pengukuran
terhadap siswa yang meliputi faktor kognitif, afektif, dan psikomotorik
setelah  mengikuti proses pembelgaran yang diukur dengan
menggunakan instrumen tes atau instrumen yang relevan. Jadi, prestas
belgjar adalah hasil pengukuran dari penilaian usaha belgar yang
dinyatakan dalam bentuk angka, simbol, huruf maupun kalimat yang
menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setigp anak pada periode
tertentu.®
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belgjar
Prestasi belajar merupakan ukuran keberhasilan itu ditentukan oleh
berbagai faktor yang saling berkaitan. Dimyati Mahmud mengatakan
bahwa “faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belgar siswa
mencakup faktor internal dan faktor eksternal.” 33
1) Faktor Interna
Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa
sendiri yang meliputi dua aspek, yakni: Aspek fisiologis (yang
bersifat jasmaniah) dan aspek psikologis (yang bersifat jasmaniah).3*
Faktor ini antaralain sebagai berikut:

a) Kecerdasan

%2 Hamdani , Srategi Belajar, h. 138.
33 Arina, Psikologi Pendidikan, h. 169.
3 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), h. 130.



b)

d)

Kecerdasan adalah kemampuan belgar disertai
kecakapan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang
dihadapinya. Kemampuan ini sangat ditentukan oleh tinggi
rendahnya intelegenss yang norma selalu  menunjukkan
kecakapan sesuai dengan tingkat perkembangan sebaya.*®
Sikap

Sikap, vyaitu suatu kecendrungan untuk mereaksi
terhadap suatu hal, orang, atau benda dengan suka, tidak suka,

atau acuh tak acuh. Sikap seseorang dapat dipengaruhi oleh

faktor pengetahuan, kebiasaan, dan keyakinan.
Minat

Minat menurut para ahli psikologi adalah suatu
kecendrungan untuk selalu memperhatikan dan mengingat

sesuatu secara terus menerus. Minat ini erat kaitannya dengan

perasaan, terutama perasaan senang.
Bakat

Bakat adalah kemampuan potensia yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan
datang. Setiap orang memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk

mencapal prestasi sampal tingkat tertentu dengan kapasitas

% 1bid., h. 139.



f)

masing-masing. Kartono (1995) menyatakan bahwa bakat
adalah potensi atau kemampuan kalau diberikan kesempatan
untuk dikembangkan melalui belgar akan menjadi kecakapan

yang nyata.
Motivas

Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong
seseorang untuk  melakukan sesuatu. Motivasi  dapat
menentukan baik-tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga
semakin besar kesuksesan belgjarnya. Kuat lemahnya motivasi
belgjar turut m,empengaruhi keberhasilan belgjar. Oleh karena
itu, motivas belgjar perlu diusahakan, terutama yang berasal
dari dalam diri dengan cara memikirkan masa depan yang

penuh tantangan dan harus dihadapi untuk mencapai cita-cita.3’
Faktor Kognitif

Dalam dunia pendidikan ada 3 tujuan pendidikan yang
sangat dikenal dan diakui oleh para ahli pendidikan yaitu:
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah kognitif
merupakan kemampuan yang selalu dituntut kepada anak didik

untuk dikuasai. Karena penguasaan kemampuan pada tingkatan

% 1bid., h. 141.
371bid., h. 142.



ini menjadi dasar bagi penguasaan ilmu pengetahuan. Adatiga
kemampuan yang harus dikuasai sebagai jembatan untuk
sampai pada penguasaan kemampuan kognitif yaitu: perseps,

mengingat dan berfikir.3®
2) Faktor Eksterna

Sedangkan faktor ekstern dikelompokkan menjadi tiga yaitu
keluarga, sekolah, dan faktor masyarakat., faktor tersebut antara lain

sebagai berikut:*
a) Faktor Keluarga
(1) CaraOrang TuaMendidik

Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya
terhadap belgar anaknya. Ha ini dipertegas Sutjipto
Wirowidjojo dengan pernyataannya yang menyatakan bahwa
keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama.
Orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anaknya, acuh
tak acuh terhadap belgjar anaknya kepentingan dan kebutuhan
anaknya dalam belgar, tidak mengatur waktu belgarnya,

kesulitan yang di aami anaknya dalam belgar dapat

h. 60.

38 Syaiful Bahri Djamarah, psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 202
39 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka cipta, 2013),



menyebabkan anak kurang berhasil dalam belgjar.*
(2) Relasi Antar Anggota Keluarga

Relas antar anggota keluarga yang terpenting ialah
relasi antar orang tua dan anak. Selain itu relasi anak dengan
saudaranya atau dengan anggota keluarga yang lainpun turut
mempengaruhi belgjar anak.wujud relasi itu misalnya apakah
hubungan itu penuh dengan kasih sayang dan perhatian, atau

sikap acuh tak acuh dan sebagainya.*!
(3) Suasana Rumah

Suasana rumah yang dimaksud sebagal Situasi atau
kejadian-kegjadian yang sering terjadi dalam keluarga dimana
anak ada dan belgjar .Suasana rumah juga merupakan faktor
yang penting yang tidak termasuk faktor yang tidak di sengaja.
Suasana rumah yang gaduh dan ramai dan semrawut tidak akan
memberi ketenangan kepada anak untuk belgjar. Suasana
tersebut terjadi pada rumah yang sempit, berantakan dan

banyak penghuninya.*?
(4) Keadaan Ekonomi Keluarga

Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam-macam

“1bid., h, 61.
“L1bid., h. 62.
421bid., h. 63.



akan menentukan bagaimana dan sampai dimana belgjar yang
di aami dan dicapai oleh anak-anak. Keadaan keluarga erat
hubungannya dengan belgjar anak. Anak yang sedang belgar
selain  harus memenuhi  kebutuhan pokoknya, misanya
makanan, pakaian, perlindungan, kesehatan dan lain-lain dan
juga membutuhkan fasilitas belgjar seperti ruang belgjar, meja,
kursi, penerangan, alat tulis menulis dan lain-lain yang hanya

bisadi penuhi jika keluarga punya cukup ruang.
b) Faktor sekolah
Faktor sekolah yang memepengaruhi belgjar ini mencakup:

(1) Metode Mengajar

Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus
dilalui di dalam mengajar. Mengajar adalah menyajikan bahan
pelajaran oleh seseorang kepada kepada orang lain itu
menerima menguasai dan mengembangkanya. Supaya peserta
didik cepat menguasai dan bisa mengembangkan materi yang
digarkan guru maka seorang guru dalam proses belagjar
mengajar perlu menggunakan metode mengajar yang dapat
membangkitkan semangat belgar siswa karena metode
mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belgjar

siswa yang tidak baik pula. Metode menggar yang kurang



baik itu dapat terjadi ketika seorang guru kurang persiapan
dan tidak menguasa materi sehingga penjelasan yang
dilakukan oleh guru menjadi ngambang tidak jelas sehingga
siswa tidak memahami materi, bosan dan mengantuk di dalam
kelas.®®
(2) Kurikulum
Kurikulum diartikan sebagai sgumlah kegiatan yang
diberikan kepada siswa. Kegiatan itu adalah sebagian besar
adalah menyagjikan bahan pelgaran agar siswa menerima,
menguasai dan mengembangkan bahan pelgaran itu, bahan
pelgjaran itu sangat mempengaruhi belgjar siswa. Jika
kurikulum kurang baik maka berpengaruh kurang baik juga
terhadap belgar siswa, misalnya kurikulum yang terlau
padat, di atas kemampuan siswa tidak sesuai dengan bakat,
minat dan perhatian siswa. Jadi guru perlu mendalami siswa
dengan baik , harus mempunya perencanaan yang mendetail,
agar dapat melayani siswa belajar secaraindividual .*
(3) Relasi Guru dengan Siswa
Proses belgjar menggjar di dalam kelas terjadi antar guru

dengan siswa, proses tersebut juga dipengaruhi oleh relasi

4 Daryanto, Belajar dan Mengajar (Bandung: CV Yrama Widya, 2010), h, 45.
4 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor, h. 65.



yang ada dalam prose situ sendiri. Relasi yang terjadi antara
siswa dengan guru terjalin baik maka siswa akan menyukai
gurunya juga akan menyukai mata pelgaran yang digarkan
tersebut sehingga siswa berusaha mempelgjari materi yang
diberikan sebaik mungkin dan merasa malu terhadap gurunya
jika tidak memperhatikan saat guru sedang menjelaskan.
Begitu juga sebaliknya, jika relasi guru dengan siswa kurang
baik maka siswa membenci gurunya dan segan mempelgjari
mata pelgjaran yang diberikannya. Akibatnya pelgjaran yang
diberikan tidak maju dan proses belgjar menggar tidak

lancar.®

(4) Relasi Siswadengan siswva

Guru yang kurang mendekati siswa dan kurang bijaksana,
tidak akan peduli bahwa di dalam kelas tersebut terbentuk
grup-grup tertentu yang saling bersaing secara tidak sehat,
sehingga jiwa kelas tidak terbina, bahkan hubungan masing-
masing siswa tidak tampak. Siswa mempunyai tingkah laku
dan karakteristik yang berbeda-beda, ada siswa yang tingkah
lakunya tidak menyenangkan temanya yang lain dan
mempunyai rasa rendah diri atau sedang mengalami tekanan

batin akan diasingkan dari kelompok-kelompok yang sudah di

4 1bid., h. 66



bentuk siswa. Akibatnya siswa tersebut merasa masalahnya
semakin parah dan akan mengganggu belgjarnya, bahkan ia
juga malas untuk masuk sekolah dengan alasan-alasan yang
tidak-tidak karena disekolah mengalami perlakuan yang

kurang menyenangkan dari teman-temanya.

(5) Disiplin Sekolah

Kedisiplinan sekolah erat hubunganya dengan kergjinan
siswa dalam sekolah dan juga dalam ha belgar.kedisiplinan
sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam mengagar dan
dengan melaksanakan tata tertib sekolah, kedisiplinan
pegawai karyawan/karyawati dalam pekerjaan administrasi
kebersthan kelas, gedung sekolah, halaman dan lain-lain,
kedisiplinan kepala sekolah dalan mengelola seluruh staf
beserta siswa-siswanya, dan kedisiplinan tim BP daam
pelayanannya kepada siswa.

Dewasa ini, banyak sekolah yang yang pelaksanaan
disiplinnya kurang tegas, sehingga mempengaruhi sikap siswa
dalam belgar, kurang bertanggung jawab, datang kesekolah
terlambat karena tidak adanya sangsi untuk orang yang

melanggar peraturan.®

(6) Alat pembelagjaran

4 1bid., h. 67



Alat pembelgjaran erat hubunganya dengan cara belgar
siswa, karena alat pelgaran yang dipakai oleh guru pada
waktu mengagar dipakai pula oleh siswa untuk menerima
bahan yang digarkan itu. Alat pelgaran yang lengkap dan
tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelgaran yang
diberikan kepada siswa. Jika siswa mudah menerima pelgaran
yang dijelaskan guru maka siswa akan giat belgjarnya dan
lebih maju lagi dari sebelumnya.

Kenyataan yang diliat dewasa ini, banyaknya jumlah
siswa yang masuk sekolah sehingga membutuhkan alat-alat
yang membantu lancarnya belgar siswa dalam jumlah yang
besar pula, seperti hanya buku-buku diperpustakaan,
laboratorium atau mediamedia yang lain. Kebanyakan
sekolah-sekolah yang ada saat ini masih kekurangan media
dalam jumlah maupun kualitasnya. Jadi mengusahakan aat
pelgaran yang baik dan lengkap dalam sekolah itu sangat
perlu agar guru dapat mengajar dengan baik sehingga siswa
dapat menerima pelajaran dengan baik pula.®’

(7) Saranadan Prasarana
Sarana mempunyai arti penting dalam pendidikan.

Gedung sekolah misalnya sebagai tempat yang strategis bagi

47 Daryanto, Belajar dan Mengajar, h. 47-48.



c)

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di sekolah salah
satu persyaratan untuk membuat suatu sekolah adalah
kepemilikan gedung sekolah yang di dalamnya terdapat ruang
kelas, ruang kepala sekolah, ruang dewan guru, ruang
perpustakaan, ruang BP, ruang tata usaha laboratorium,
halaman sekolah yang memadai semua bertujuan untuk
memberikan kemudahan pelayanan anak didik.*
Perpustakaan sekolah adalah laboratorium ilmu. Jadi
perpustakaan herus menjadi “sahabat karib” siswa di sekolah
kapanpun dan dimana ada waktu luang siswa harus datang ke
perpustakaan untuk membaca atau meminjam buku demi
keberhasilan belgjar. Buku pegangan siswajuga harus lengkap
sebagal penunjang kegiatan belgjar, sehingga siswa dapat
membaca buku kapan dan dimanapun ada kesempatan entah
di sekolah ataupun di rumah.*®
Faktor Masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga
berpengaruh terhadap belgjar siswa. Pengaruh itu terjadi karena
keberadaannya siswa dalam masyarakat. Faktor masyarakat yang

mempengaruhi  belgjar ini mencakup kegiatan siswa daam

48 Djamarah, Psikologi Belajar,h. 183.
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masyarakat, teman bergaul dalam kehidupan masyarakat.>

G. Kerangka Fikir

Prestasi belgjar adalah pencapaian hasil belgjar siswa yang berupa
penghargaan atau nilai yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan belgjar
mengajar yang lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang
diberikan oleh guru. Semua pelaku pendidikan ( siswa, guru, dan orang tua )
pasti menginginkan tercapainya sebuah prestasi belgjar yang tinggi karena
prestasi belgjar yang tinggi merupakan salah satu indikator keberhasilan proses
belajar. Namun kenyataannya tidak semua siswa mendapatkan prestasi belgjar
yang tinggi dan terdapat yang mendapatkan prestasi belgjar yang rendah. Tinggi
rendahnya prestasi belgjar yang diperoleh siswa dipengaruhi oleh faktor intern
dan faktor ekstern, salah satu faktor ekstern yang mempengaruhi prestasi belagjar
siswa adalah sarana dan prasarana sekolah. Secara etimologis, Sarana berarti
alat langsung untuk mencapal tujuan pendidikan. Misalnya: ruang, buku,
perpustakaan, laboratorium dan sebagainya. Sedangkan prasarana berarti alat
tidak langsung untuk mencapai tujuan. Dalam pendidikan misalnya

lokasi/tempat, bangunan sekolah, lapangan olahraga, uang dan sebagainya.

Sedangkan suryosubroto mengungkapkan Sarana pendidikan adalah
semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belgjar menggjar baik yang

bergerak maupun tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat

%0 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor , h. 68



berjalan dengan lancar teratur, efektif dan efisien.>! Prasarana pendidikan

fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalanya proses pendidikan atau

pengajaran seperti: halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju sekolah.

Hasil dari kerangka pikir di atas, pendliti ingin mengetahui Peranan

Sarana dan Prasarana Sekolah Terhadap Peningkatan Prestas Belgar Siswa

Kelas VII Mata Pelgaran Ips Terpadu Di MTs. Al-Khair Ambung Masbagik

Lombok Timur Tahun Pelgjaran 2016/2017.

H. Metode Pendlitian

1. Pendekatan Pendlitian

Setiap penelitian memerlukan pendekatan yang menunjukkan cara
pengumpulan dan menganalisis data, agar penilaian dapat dilakukan dan
dilaksanakan dengan konsisten dan cermat serta seras dengan tujuan
penelitian. Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan peneliti ialah
pendekatan kualitatif deskriptif untuk mendapatkan keterangan-keterangan
atau penjelasan menurut beberapa para ahli definisi pendekatan kualitatif
sebagal berikut:

Menurut Bogdan dan Taylor ( dalam moleong ) penelitian kualitatif
adalah “Prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang lain dan prilaku yang akan diamati.

sementara itu Kirk dan Miller mendefiniskan bahwa penelitian kualitatif

h. 292.

51 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta,1997), Cet.1,



adalah tradis tertenru dalam ilmu pengetahuan sosial  yang secara
fundamental yang bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam
kawasanya sendiri berhubungan dengan orang-orang dalam bahasanya dan
dalam peristilahanya”.>?

Senada dengan pandangan di atas, Sugiyono menjelaskan definisi
metode penelitian kualitatif secara luas, yakni: “Metode penelitian kualitatif
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
pospositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana pendliti adalah sebagai
intrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara tringulas
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi”.>

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa penelitian kualitaif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang lain dan prilaku
yang akan diamati yang bergantung pada pengamatan terhadap manusia
dalam kawasanya sendiri berhubungan dengan orang-orang dalam bahasanya
dan dalam peristiwanya dan digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
yang aamiah. Maka dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan

kualitatif yang sifatya natural/alamiah. Pendekatan ini digunakan agar penulis

52 Lexy J. Moleong, Metodelogi penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.03
53 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2012) h. 13



memperoleh keterangan yang lebih banyak dan mendalam mengenai Peranan
Sarana Dan Prasarana Sekolah Terhadap Prestasi Belgjar Siswa Kelas VI
Mata Pelgjaran Ips Terpadu Di MTs Al-khair Ambung Masbagik Lombok
Timur Tahun Pelgjaran 2016/2017.
. Kehadiran Pendliti Sebagai Instrument Kunci

Kehadiran peneliti dadam penelitian berperan sebaga orang yang
melakukan observasi, mengamati dengan cermat terhadap obyek yang diteliti
dan peneliti terjun langsung kelapangan. Selain dari pada itu, kehadiran
peneliti dalam penelitian ini juga berperan sebagai instrumen  yang
melibatkan diri dalam kehidupan subyek dalam waktu penelitian yang sudah
ditetapkan peneliti untuk memperoleh data yang sesuai dengan ciri penelitian
kualitatif. Sebelum peneliti hadir dilapangan peneliti sudah memperoleh izin
terlebih dahulu dari pihak-pihak atau instansi-instansi terkait yang
bertanggung jawab sesuai dengan prosedur yang berlaku.Y ang kiranya dapat
mempengaruhi respon sehingga akan memberikan yang sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya. Data-data yang dikumpulkan berkaitan dengan apa
yang akan diteliti yaitu Peranan Sarana Dan Prasarana Sekolah Terhadap
Peningkatan Prestasi Belgjar Siswa Kelas VII Mata Pelgjaran IPS Terpadu Di

MTs Al-khair Ambung Masbagik Lombok Timur Tahun Pelgjaran 2016/2017.



3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data diperoleh.
Apabila peneliti  menggunakan kuesioner atau wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden. Apabila peneliti
menggunakan teknik observas maka sumber datanya bisa berupa benda,
gerak, atau proses sesuatu. Sedangkan apabila peneliti  menggunakan

dokumentasi maka dokumen atau catatanlah yang menjadi sumber data.>*
Sumber-sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah data dari lapangan yang berhubungan serta berkaitan dengan masalah
Peranan Sarana Dan Prasarana Sekolah Terhadap Prestasi Belgar SiswaKelas
VIl Mata Pelgjaran Ips Terpadu Di MTs Al-khair Ambung Masbagik Lombok
Timur Tahun Pelgjaran 2016/2017.Dalam proses pengambilan data peneliti
cendrung memilih informan yang dianggap dapat dipercaya untuk menjadi

sumber data.

Sumber data yang lebih mengetahui masalah yang sedang di teliti

secara mendal am adal ah seperti:

a. Kepalasekolah MTs Al-Khair Ambung Masbagik
b. Guru MTs Al-Khair Ambung Masbagik

c. Wakil kepala kesiswaan

54 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,( Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hal.129.



d. Siswakelas VIl
Alasan pendliti memilih sumber data tersebut di atas adalah karena
diduga mengetahui dengan jelas apa yang akan diteliti yaitu mengenai
Peranan Sarana Dan Prasarana Sekolah Terhadap Peningkatan Prestasi Belgjar
Siswa Kelas VII Mata Pelgjaran IPS Terpadu Di MTs Al-khair Ambung
Masbagik Lombok Timur Tahun Pelgjaran 2016/2017.
4. Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan dalam
upaya memperolen dan mengumpulkan data yang diperlukan dalam
penelitian. Dalam pengumpulan data, peneliti pertama kali melakukan
observasi awal ke lokasi penelitian untuk memastikan adanya masalah yang
disgjikan sebagai objek penelitian.Setelah itu peneliti merumuskan masalah
yang peneliti temukan menjadi suatu judul skripsi.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut:
a Interview
Wawancara/Interview merupakan teknik pengumpulan data yang
langsung diperoleh dari sumbernya.>*>Metode wawancara menghendaki
komunikas langsung antara penyelidik dengan subyek (responden).

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu

5 Djam’an Satori, Aan Komariah, Metodologi Pendlitian Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta,
2014) hal.131



dilakukan oleh dua pihak, yaitu: pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.>® Sedangkan pendapat lain
mengemukakan bahwa interviu yang sering juga disebut dengan
wawancara atau kuesioner lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informas  dari
terwawancara (interviewer).%” Jenis wawancara yang digunakan adalah
wawancara terstruktur, yang dimaksud dengan wawancara terstruktur
yaitu wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan.>®

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan
dengan keadaan umum MTs. Al-khair Ambung Masbagik Timur. Dengan
metode ini diharapkan juga dapat diperoleh data tentang
tanggapan/pendapat mengena upaya guru dalam meningkatkan prestas
belagar di MTs. Al-khair Ambung Masbagik Timur, serta untuk
mengetahui sejauhmana peranan sarana dan prasarana di MTs. Al-khair
Ambung Masbagik Lombok Timur yang sudah berkembangkan dan

berpengaruh terhadap prestasi belgjar siswa.

¢ Moleong, Metodologi Penelitian, h. 135
57Suharsimi, Prosedur Penelitian, h. 155
58 Moleong, Metodologi Pendlitian, h. 138



b. Metode Observasi

Observas atau yang sering juga disebut pengamatan meliputi
kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan
seluruh alat indra. Jadi, mengobservasi dapat dilakukan melalui
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap.”® Jenis
metode observasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
metode observas sistematis, observasi sistematis merupakan pengamatan
yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan pedoman sebagai
instrument pengamatan.®® Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh
data tentang situasi dan kondisi umum MTs Al-Khair Ambung Masbagik
Lombok Timur, khususnya pada guru dan peserta didik. Metode ini juga
digunakan untuk mengetahui sarana dan prasarana yang ada, letak
geografis serta untuk mengumpulkan data-data Statistik lembaga
pendidikan yang bersangkutan. Misalnya menyangkut jumlah siswa,
jumlah guru, dan sebagainya. Metode observasi juga peneliti gunakan
untuk melihat aktivitas bagaimana Peranan Sarana Dan Prasarana Sekolah
Terhadap Peningkatan Prestas Belgjar Siswa Kelas VII Mata Pelgjaran
Ips Terpadu Di MTs. Al-khair Ambung Masbagik Lombok Timur Tahun
Pelgjaran 2016/2017. Hal ini dilakukan dengan melakukan pengamatan

secaralangsung ke MTs. Al-Khair Ambung Masbagik.

59 Suharsimi, Prosedur Penelitian, h. 156.

% 1bid.,h. 157.



c. Metode Dokumentasi

Secara bebas dapat diterjemahkan bahwa dokumen merupakan
rekaman kejadian masa lalu yang ditulis atau dicetak, dapat berupa catatan
anecdotal, surat, buku harian, dan dokumen-dokumen. ! Sedangkan Lexy
J. Moleong mengatakan bahwa: “Dokumen ialah setigp bahan tertulis
ataupun film, lain dari record, yang tidak dipersiapkan karena adanya
permintaan seorang penyidik.”®?

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa, metode dokumentasi
merupakan suatu cara yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan
data-data seperti, letak geografis, jumlah, dan lain sebagainya serta
dokumen dengan pendlitian ini.

Adapun yang ingin di kumpulkan dengan metode ini adalah data-
data yang digunakan untuk melengkapi data dalam penelitian seperti:

1) Sgarah terbentuknya MTs Al-Khair Ambung

2) Data keadaan guru, pegawai/karyawan/TU, dan siswa MTs Al-Khair
Ambung

3) Struktur MTs Al-Khair Ambung

4) Data tentang Prestasi Belgjar Siswa mata pelgjaran IPS di MTs Al-
Khair Ambung.

5) Datatentang Keadaan Sarana Dan PrasaranaMTs Al Khair Ambung

51Djam’an, Aan, Metodologi Pendlitian, hal.147.

52 Moleong, Metodologi penelitian, h. 161.



6) Sertadokumen-dokumen yang terkait dengan penelitianini.

Dengan demikian, metode dokumentasi ini digunakan untuk
memperoleh data yang kongkrit, reditas dan ilmiah.Sehingga hasil
penelitian dapat di buktikan kebenarannya.

5. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelgari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.®
Proses penganalisisan data penelitian ini berpedoman kepada langkah-
langkah analisis data penelitian kualitatif yang dikemukakan oleh Milles dan
Huberman (dalam sugiyono) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kuditatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam
anadlisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/
verification.%
Adapun langkah-langkah menganalisis data secara umum, yaitu sebagai

berikut:

83Sugiyono, Metode Penelitian, h. 333.
%1bid., h. 334



a.  Reduks Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang
memerlukan kecerdasan dan leluasan ke dalam wawasan yang tinggi.
Bagi penditi yang masih baru, dalam melakukan reduks data dapat
mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui
diskus itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat
mereduks data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori
yang signifikan.®® Tujuan utama dalam penelitian kualitatif adalah pada
temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian
menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal belum
memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam
melakukan reduksi data.

Reduksi data dalam penelitian ini yaitu merangkum hasil
observasi dan wawancara kemudian memilih hasil wawancara dan
observas yang sesuai dengan kebutuhan penelitian.

b. Penygian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
penygjian data. Daam penelitian kualitatif, penygian data biasa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori,

flowghart dan sgenisnya. Akan tetapi yang paling sering digunakan

& 1bid., h.337.



untuk menyagjikan data dalam pendlitian kualitatif adalah teks yang
bersifat naratif.

Penygjian data dalam penelitian ini adalah menygjikan data
temuan dari hasil observasi dan wawancara ke dalam bentuk tulisan dan
tabel. Dengan penygjian data, maka akan memudahkan peneliti untuk
memahami apa yang terjadi dan dapat merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah difahami tersbut.

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Millles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan dikemukakan
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kridible.®®

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini akan dilakukan dengan
membandingkn data-data yang diperoleh, yakni data dari hasil observasi
dan wawancara, kemudian data tersebut dianalisis secara Induktif.

6. Pengecekkan Keabsahan Data

% 1bid., h.343.



Agar temuan atau data-data yang diperoleh menjadi |ebih absah dan
valid. Berikut ini beberapateknik pemeriksaan keabsahan data yang perlu
dilakukan adalah sebagai berikut:

a.  Meningkatkan ketekunan melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian
data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan
sistematis. Peneliti meningkatkan ketekunan dengan cara membaca
berbagai refrenss buku maupun hasil penelitian atau dokumen-
dokumen yang terkait dengan temuan yang diteliti, sehingga dapat
diperiksa data yang diperoleh benar, dipercaya atau tidak. Sehingga
dengan meningkatkan ketekunan pengamatan dilapangan maka
dergat keabsahan data telah ditingkatkan pula

b. Triangulas

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan

berbagai waktu. ©7

Triangulasi ini meliputi: triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan
triangulasi teori.

1) Triangulas Sumber

7 1bid.,h. 369.



2)

3)

Cara meningkatkan kepercayaan penelitian adalah
dengan mencari data dari sumber yang beragam yang masih
terkait satu sama lain. Peneliti perlu melakukan eksplorasi untuk
mengecek kebenaran data dari beragam sumber.

Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik adalah penggunaan beragam teknik
pengungkapan data yang dilakukan kepada sumber data
Menguji data kredibilitas data dengan triangulasi teknik yaitu
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. %

Triangulas Waktu

Pendliti dapat mengecek konsistensi, kedalaman dan
ketepatan/kebenaran suatu data dengan melakukan triangulasi
waktu. Menguji kredibilitas data dengan triangulasi waktu
dilakukan dengan cara mengumpulkan data pada waktu yang
berbeda. Peneliti yang melakukan wawancara disore hari bisa
mengulangnya di pagi hari dan mengeceknya kembali siang hari

atau sebaliknya.®®

c. Kecukupan Refrens

% Djam’an, Aan, Metodologi Penelitian, hal. 171

% 1bid., h.171



Bahan referenss adalah adanya pendukung untuk
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti.sebagai
contoh, hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman
wawancara.® Refrens yang digunakan dalam penelitian ini
dimaksudkan sebagai bahan pemeriksaan kebenaran data dan
informasi atau untuk memadu padankan antara teori yang ada
dengan fakta yang ditemukan di lapangan yaitu antara teori sarana
dan prasarana dengan fakta yang ada dilapangan, apakah masih
kurang, sudah cukup baik, atau sudah maksimal atau bahkan tidak

sesuai dengan teori yang ada.

70 Sugiyono, Metode Penelitian, h. 372.



BAB |1
PAPARAN DATA DAN TEMUAN
A. Gambaran Umum Lokas Penelitian

1. Sgarah Berdiri dan Letak Geografis MTs Al-Khair Ambung Masbagik

Lombok Timur
MTs Al-Khair Ambung Masbagik Timur adalah salah satu lembaga
pendidikan formal yang didirikan oleh Y ayasan Pondok Pesantren Al-Khair
dengan nomor 02/YPPA/X/2006. Tanggal 18 oktober 2006 dan telah
mendapat persetujuan dari Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama
Kabupaten Lombok Timur Provinss Nusa Tenggara Barat. Nomor:
KW.19.1/2/699/2007, tanggal 02 agustus 2007 tentang Pendirian
Madrasah Tsanawiyah Swasta di Lingkungan Wilayah Departemen
Agama Provinsi Nusa Tenggara Barat. Yayasan ini didirikan berdasarkan
keprihatinan terhadap warga masyarakat sekitar yang saat itu tidak memiliki
lembaga pendidikan agama, mereka mendapatkan bimbingan agama sekali
dalam sebulan itupun kalau tuan guru pengasuh majelis ta’lim tidak ada
halangan hadir tetapi majlis ta’lim itupun hanya dihadiri oleh para orang tua
sementara anak-anak tidak mendapatkan bimbingan agama secara rutin.
Kemudian pendiri yayasan ini mengumpulkan masyarakat dan melakukan
sosialisasi sehingga tokoh agama, tokoh masyarakat, dan tokoh pemuda

setuju untuk mendirikan sebuah lembaga atau yayasan yang didalamnya ada
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madrasah tsanawiyah. Ada beberapa alas an mendasar yang menyebabkan

berdirinya madrasah tsanawitah mts al-khair ambung masbagik timur antara

lain:

1. Banyaknyatamatan SDN yang tidak melanjutkan sekolahnya disebabkan
jauh dan tidak memiliki biaya.

2. Banyaknyatamatan MA dan SMA/SMK yang terancam menganggur.

3. Ingin memantapkan pengajaran serta pengamalan agama islam melalui
pendidikan yang berbasis islam.

Mts Al-Khair Ambung Masbagik Timur merupakan Iembaga
pendidikan agama yang memiliki tanggung jawab menyelenggarakan
pendidikan dengan kurikulum yang telah ditetapkan oleh Departemen
Pendidikan Agama RI. MTs Al-Khair Ambung Desa Masbagik Timur
Kecamatan Masbagik Kabupaten Lombok Timur berdiri diatas lahan seluas
200m x 30m dan luas bangunan 19,5m x 7,5m dengan status kepemilikan
wakaf, lahan seluas 10m x 30m dan luas bangunan 5m x 28m dengan status
kepemilikan yayasan. Batas wilayah MTs Al-Khair sebagai berikut:

1. Sebelah timur berbatasan dengan jalan raya dusun ambung
2. Sebelah barat berbatasan dengan sawah

3. Sebelah utara dan selatan berbatasan dengan perumahan warga.

2. Visi dan Misi MTs Al-Khair Ambung Masbagik Lombok Timur



a Vis
Mewujudkan iklim madrasah yang islami, generasi berprestasi dan
berakhlagul karimah.
b. Misi
1) Melaksanakan penggjaran dan pendidikan islam yang berwawasan
ahlusunnah waljamaah.
2) Menumbuhkan semangat dalam aktifitas keagamaan dan nilai-nilai
religius.
3) Membangkitkan minat belgjar dalam berlatih  mencapai
prestasiyang unggul.
4) Melengkapi sarana dan prasarana yang ada.
5) Menanam nilai-nilai islami dalam semua asfek baik diluar maupun
didalam madrasah.
6) Menanamkan  akhlagul  karimah  secara terpadu  dan
mengamal kannya dalam kehidupan sehari-hari.
3. Data keadaan sarana dan prasarana MTs Al-Khair Ambung Masbagik
Lombok Timur.
Dalam rangka menciptakan pendidikan yang berdaya guna, MTs Al-
Khair Ambung Masbagik dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang dapat
menunjang keberhasilan pendidikan . hal tersebut dapat dilihat pada table

berikut;



Tabel. 14

Keadaan sarana dan prasarana MTs Al-Khair Ambung Masbagik

Lombok Timur.™

NAMA BARANG/ KONDIS
NO ALAT JUMLAH BIRR | RB LOKASI | KETERANGAN
Ruang _
1 | MgaKurs Siswa 48 Stel \ Kelas B= Baru
Ruang RR=Rusak
2 | MegjaKursi Guru 5 Stel \ Guru Ringan
Ruang RB= Rusak
3 | Papan Tulis 3 Buah v Kelas Berat
Kantor
4 | Almari 3Bush |V Sekolah
5 | Rak Buku 1 Buah
6 | Papan Absen 1 Buah
7 | Filling Kabinet -
8 | Kurs Tamu 1 Getma fuey
9 | Alat-alat Peraga
Ruang
- Globe 2 Buah \ Guru
Ruang
- PetaIndonesia 1 Buah \ Guru
Ruang
- PetaDunia 1 Buah \ Guru
- RangkaManusia -
- Loupe -
- Mikroskop -
10 | Alat-alat Olah Raga
Ruang
- BolaKaki 2Buah |V | Guru
Ruang
- BolaVolly 2Buah |V | Guru
Ruang
- Bola Takraw 1 Buah \ Guru
Ruang
- Bola Basket 2Bush |V | Guru

"L Dokumentasi, MTs. Al-Khair ambung Masbagik, 26 september 2016




- Matras -
Ruang
- Lembing 1Bush |+ Guru
Ruang
- Cakram 2Buah |V Guru
Ruang
- Tolak Peluru 2Buah |V Guru
- TenisMegja -
11 | Buku

4. Keadaan Guru dan Tata Usaha MTs Al-Khair Ambung Masbagik Lombok

Timur.

Dalam rangka menjalankan kegiatan belgjar mengagjar, di MTs Al-

Khair Ambung Masbagik didukung oleh tenaga kependidikan yang hampir

semuanya berasal dari daerah setempat, adapun mengenai guru MTs Al-

Khair Ambung Masbagik dapat dilihat pada tabel berikut:

Keadaan Guru MTsAl-Khair Ambung Masbagik Lombok Timur

Tabel.15

N \jazah Mata
NO | Gurd /%maawai TMT | Pelgjaran Jabatan K et
g Terakhir Diajarkan
1 2 3 4 5 6 7
: Seni Budaya | Kepaa
1 | Asmuni, S.Pd.I S1 PAI 15-07-2007
Figih Madrasah
Miftahul Hadi, SPd | S1 Matematika | 22-07-2009 | Matematika | Waka Kurikulum
3 | Sanwadi, S.Pd.| S1PAI 15-07-2007 ng‘s‘: Waka K esiswaan
Ainatul Rukiyah,
4 | spdl S1 PAI 15-07-2007 SKI Wali Kelas VI
Taupikurrahman, : . 7 Kepala
5 SPd S1 Biologi 15-07-2007 | IPA Terpadu Perpustakaan
6 | Syahruddin, S,Pd.| S1 PBA 15-07-2007 | Bhs. Arab | Guru Mapel
Akidah
" | Dewi Susanti, S.Pd.l SLPAI 15072007 1 Axhlak | Guru Mapel




Wauri Lestari, SH S1 Hukum 15-07-2007 PKN Guru Mapel
. S1 Bhs. .
Suhayani, S.Pd Inggris 15-07-2007 | Bhs. Inggris Guru Mapel
Wirya Apriliana, 7 Bhs.
10 | SPd sips | 14072008 onesia | Guru Mapel
11 | Syan H4ji, S.Pd S1 Penjaskes | 11-07-2011 | Penjaskes | Guru Mapel
12 | Su'idni, S.Pd.l S1 PBA 11-07-2011 Mulok Guru
Mapel/Wali
Bhs. Arab | KelasVIII
Sri Resi Mawani,
13 | S.Pd Sl Sgjarah 11-07-2011 | IPS Terpadu | Guru Mapel
14 | Samsul Zohri, S.Pd I?ioi?rgl 11-07-2011 TIK Guru
Mapel/KTU
IPS Terpadu P
Muh. Abd. Munzin S1Bhs. 01-07- Guru
15 S Pd. ' ’ Inaaris 2015 Bhs. Inggris | Mapel/Wali
: 99 KelasIX
Tabel.16
Keadaan TU MTsAl-Khair Ambung Masbagik Lombok Timur "2
== . Mulai Kerja
Pendidikan Terakhir
No Nama Jabatan Ket
Tgl/Bl/Thn
S2 | sL| Dl | DI | DI | SLTA
Samsul Zohri,
S.Pd KTU v 14-07-2008
Raehani Bendahara \ 12-07-2011
3 | Hirwan Staf \ 01-01-2014
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5. Keadaan Siswa-Siswi MTs Al-Khair Ambung Masbagik Lombok Timur
Tabel.17

Keadaan Siswa MTsAl-Khair Ambung Masbagik Lombok Timur "

Jumlah Siswa

Jml Jml
NO | Rombel | Kelas I i Jmi

Lk Pr Lk Pr Lk Pr

1 I VII.1 22 14 36
VII.2
VII.3
Vil.4
VII.5
VI1I.6

2 I Vi1 g6 B 11 37
VIIIL.2
VI3
VIll.4

3 11 IX.1 20 14 34
1X.2
1X.3
1X.4

3 Dokumentasi, MTs. Al-Khair ambung Masbagik, 26 september 2016



6. Struktur organisasi di MTs Al-Khair Ambung Masbagik Lombok Timur

STRUKTUR ORGANISASI

YPP AL-KHAIR KEMENAG
KepalaMadrasah
Asmuni, S.pd.|
| |
Ketua Komite KTU
Supardi, S.Pd Samsul Zohri S.Pd
| |
Bendahara Staf TU
Raehani Hirwan
Waka Kurikulum Waka Kesiswaan
Miftahul hadi, S. Pd Sanwadi, S.Pd.|
Koordinator
Pembina OSIM
BP/BK
| | | |
Wali Kelas VI wali Kelas VIl Wali Kelas IX
Sri Resi Mawani, S.Pd Syan Hgji, S. Pd Su’idni, S.Pd.I
PENDIDIK
[y ) ) |
Asmuni, S.Pd.| Taufikurrahman, S.pd Sanwadi, S.pd.| Miftahul Hadi, S.Pd
| | ¥ X |
Syahruddin, S.Pd.| Surya Asri, SE Laela Handayani, SH Syan Hgji, S. Pd
| | | |
Dewi Susanti S.Pd.| Ainatul Rukiyah, S.Pd.| Wirya Apriliana, S.Pd Sri Res Mawani, S.Pd
Suhayani, S.Pd Wuri Lestari, SH Samsul Zohri, S.Pd Su’idni, S.Pd.1

PESERTA




B. Peranan Sarana Dan Prasarana Sekolah Terhadap Peningkatan Prestas
Belajar Siswa Di MTs. Al-Khair Ambung Masbagik Lombok Timur.

Sarana dan prasarana dalam sebuah lembaga pendidikan sangat
mendukung terjadinya proses pembelgaran yang bermakna bagi peserta didik,
untuk menjadikan atau mencetak peserta didik yang berkualitas sebagaimana vis
dan misi lembaga tersebut.

Pel aksanaan pendidikan nasional berpusat pada pesertadidik agar dapat:

1. Beagar untuk beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa,

2. Belgar untuk memahami dan menghayati,

3. Belgar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif,

4. Belgar untuk hidup bersama dan bergunabagi orang lain, dan

5. Belgar untuk membangun dan menemukan jati diri melalui proses

belgjar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

Untuk menjamin terwujudnya hal tersebut diperlukan adanya sarana dan
prasarana yang memadai. Sarana dan prasarana yang memadai tersebut harus
memenuhi  ketentuan minimum yang ditetapkan dalam standar sarana dan
prasarana. Standar sarana dan prasarana ini untuk lingkup pendidikan formal,
jenis pendiddikan umum, jenjang pendidikan dasar dan menengah yaitu: Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah

(SMA/MA). Standar sarana dan prasarana pendidikan yang tertuang dalam



Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 42 yang
berbunyi:

a. Setigp satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot,
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belgar lainnya,
bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk
menunjang proses pembel g aran yang teratur dan berkelanjutan.

b. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan,
ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata
usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang
unit produksi, ruang kantin, instalas daya dan jasa, tempat berolahraga,
tempat beribadah, tempat bermain, tempat berekreasi, dan ruang/tempat
lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelgaran yang teratur
dan berkel anjutan.”

Sarana dan prasarana yang merupakan unsur yang cukup penting dalam
pelaksanaan kegiatan disekolah. Kedua hal ini berfungsi sebagai penunjang
untuk kelancaran pelaksanaaan suatu kegiatan yang terdiri dari berbaga jenis
dan ragam baik yang terdapat didalam maupun diluar kelas, namun fungsinya
sebagal aat penunjang pelaksanaan kegiatan akan terwujud apabila kedua hal

tersebut dikelola denga sebaik-bainya, tetapi apabila tidak dikelola dengan baik

74 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, Pasal 42, ayat 1-2 h. 85



malah akan menjadi penghambat dalam pelaksanaan kegiatan pembelgaran.
Sarana dan prasarana sangat perlu diadakan untuk menunjang ketrampilan siswa
agar siap bersaing terhadap pesatnya teknologi. Sarana dan prasarana merupakan
bagian penting yang perlu disiapakn secara cermat dan berkesinambungan,
sehingga dapat dijamin selalu terjadi KBM yang lancar. Dalam
menyelengggarakan pendidikan, sarana dan prasarana sangat dibutuhkan untuk
mengsilkan KBM yang efektif dan efisisen sehingga prestas belgjar siswa bisa
membaik.

Berdasarkan hasil observas terkait dengan sarana dan prasarana sebagai
penunjang kegiatan belgjar mengajar di MTs Al-Khair Ambung Masbagik,
peneliti mengklasifikasikan sarana dan prasarana yang ada sebagai berikut:

a. Ruang kelas merupakan tempat yang digunakan untuk kegiatan belgjar
mengajar baik teori maupun praktik. Didalam ruang kelas terdapat 2
papan tulis, 20 meja panjang, 20 kursi panjang, 1 meja dan kursi untuk
guru, foto presiden dan wakil presiden, papan daftar admistrasi kelas, di
sudut ruangan terdapat alat kebersihan seperti: sapu dan kemoceng.

b. Papan tulis merupakan aat yang digunakan guru dan siswa pada saat
proses belgjar mengajar berlangsung. Papan tulis yang tersedia disetiap
ruangan ada papan tulis hitam dan putih.

c. Megjadan kursi merupakan tempat siswa duduk didalam kelas pada saat
proses belajar mengajar berlangsung. Meja yang tersedia untuk siswa di
kelas VII berjumlah 20 buah dan kursi juga 20 buah.

d. Alat kebersihan merupakan aat yang digunakan untuk membersihkan
ruang kelas maupun luar kelas sehingga kegiatan belgar mengajar
menjadi nyaman. Alat kebersihan yang tersedia di masing-masing kelas
berupa: sapu dan kemoceng.

e. LCD merupakan sebuah alat yang digunakan guru pada saat proses
belajar mengajar dikelas untuk mentransfer ilmu ke siswa. LCD yang
tersedia hanya 1 dan dipergunakan oleh semua guru tetapi karena guru
di MTsal-khair ini tidak semuanya bisa mengoperasikan LCD sehingga
ada beberapa guru sgja menggunakanya.



f. LKS merupakan buku penuntun siswa pada saat belgjar disekolah
maupun dirumah. LKS yang tersedia untuk kelas VII di MTs Al-Khair
ini seperti: IPS, IPA, matematika, pendidikan kewarganegaraan, bahasa
indonesia, bahasa inggris, pendidikan agama islam, teknologi informasi
dan komunikasi dan penjaskes.

g. Alat peraga merupakan alat yang digunakan untuk membantu guru
dalam menjelaskan materi kepada siswa yang dapat diserap oleh mata
dan telinga sehingga kegiatan belgjar mengajar lebih efektif dan efisien.
Pada mata pelgjaran IPS tepadu, alat peraga yang tersedia berupa:

1. Peta merupakan gambaran seluruh permukaan bumi pada suatu
bidang datar dan diperkecil dengan menggunakan skala.

2. Atlas merupakan kumpulan peta-peta yang dibukukan.

3. Globe merupakan tiruan bola bumi yang memberikan gambaran
tentang bentuk bumi.

h. Alat olahraga merupakan alat yang digunakan untuk mempraktikkan
materi penjaskes. Alat-alat olahraga yang tersedia seperti: bola kaki,
bolavolly, bola takraw, bola basket, lembing, cakram dan tolak peluru.

i. Musholla merupakan tempat untuk melakukan kegiatan keagamaan.
Fasilitas yang ada di musholla seperti al-qur’an dan kitab-kitab.

j. Lapangan olahraga merupakan tempat untuk melakukan aktifitas
olahraga. Lapangan olahraga ini terdapat di tengah-tengah bangunan
sekolah dan di lapangan tersebut tersedia ring bola basket serta tiang
bendera
Sarana dan prasarana yang ada di MTs Al-Khair Ambung Masbagik

masih banyak yang belum tersedia untuk menunjang kegiatan belgjar mengajar
guna menghasilkan prestasi belajar siswa yang balk, seperti: tidak adanya
perpustakaan, laboratorium, komputer, dan lain sebagainya.”™

Berdasarkan hasil observasi sdlama dalam pelaksanaan pendlitiaan di

madrasah MTs Al-Khair Ambung Masbagik bisa dikatakan kondusif bagi
peserta didik untuk melaksanakan proses pembelajaran dan terhindar dari bahaya
dan pencemaran udara maupun lingkungan, karena keberadaan madrasah
tersebut berada ditanah yang lapang sehingga akan terhindar bencana longsor.

Bila dibandingkan dengan luas masing-masing bangunan dan fasilitas dari sarana

> Observasi, MTs Al-Khair Ambung Masbagik, 24 September 2016



serta prasarana yang ada di MTs Al-Khair Ambung Masbagik bisa dikatakan

belum sesuai dengan ketentuan luas lahan untuk SMP/MTs sebagai berikut:

Tabel. 18

Luas Minimum Lahan untuk SMP/MTsyang Memiliki 15 sampai 32

Siswa per Rombongan Belajar 7

Banyak Luas minimum lahan (m?)
No. rombongan Bangunan satu Bangunan dua Bangunan tiga
belajar lantai lantal lantai
1 3 2190 1370 -
2 4-6 3220 1630 1340
3 7-9 3970 2160 1440
4 10-12 4910 2610 1720
5 13-15 5850 3160 2110
6 16-18 6850 3620 2470
7 19-21 7795 4160 2820
8 22-24 8750 4680 3220
9 25-27 9670 5180 3620

Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Asmuni, S, Pd.l. selaku

kepala sekolah bahwa: “ luas lahan madrasah yang ada di MTs Al-Khair adalah

1770 m?, jadi madrasah belum memiliki lahan sesuai dengan peraturan

pemerintah yang ada karena madrasah memiliki

banyak kendala untuk

menyesuaikan dengan ketentuan yang ada.”’’

76 Perangkat Akreditass SMp/MTs-2014 BAN-S/M
77 Asmuni, Wawancara, MTs Al-khair Ambung, 26 September 2016.



Terkait dengan keadaan sarana dan prasarana yang ada di MTs Al-Khair
seperti ruang kelas masih belum sesuai dengan ketentuan luas minimum ruang
kelas dari permendinas, luas ruang kelas berpengaruh terhadap kelancaran proses
belgjar mengajar dan prestasi belgjar siswa. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
ibu Sri Rest Mawani S.Pd selaku guru mata pelgjaran | PS terpadu bahwa:

“luas Ruang kelas yang ada untuk 37 siswa masih kurang untuk
memberikan kenyamanan ruang gerak yang cukup bagi anak-anak tetapi
masih bisa untuk menampung 37 siswa tersebut, ruang kelas yang ada
sedikit sempit dan tempat duduk anak-anak tidak terlalu jauh satu samalain
sehingga pada saat pembelgaran berlangsung kebanyakan anak yang
bermain-main dan jarang yang memperhatikan. Nah hal yang seperti itulah
yang membuat mereka tidak bisa menjawab soal pada saat ulangan dan
berdampak kepada prestasi masing” anak tersebut.”’®
Hal senada juga diungkapkan oleh Zamroni selaku siswa kelas VIl bahwa:
“Ruang kelas sudah bisa menampung banyaknya teman-teman semua yang ada
walaupun tidak terlalu luas.“™

Dalam rangka kegiatan belgar mengajar didalam kelas salah satu sarana
yang dibutuhkan yaitu papan tulis yang berperan sebagai media mentransfer ilmu
yang dimiliki guru kesiswa dan papan tulis yang ada masing” kelas memiliki 1

buah, jadi papan tulis sudah sesuai dengan ketentuan permendiknas sebagai

berikut:

8 Sri Resi Mawani, Wawancara, MTs Al-khair Ambung , 27 September 2016.
9 Zamroni, Wawancara, MTs Al-khair Ambung, 27 September 2016



Tabel. 19 Sarana Ruang K elas®

No. jenis Rasio No. Jenis Rasio

1 | Kursi Siswa | 1 buah/siswa 7 Papantulis | 1 buah/ruang

2 | MgaSiswa | 1buah/siswa 8 Tempat 1 buah/ruang
sampah

3 | Kursi Guru | 1 buah/guru 9 Tempat cuci | 1 buah/ruang
tangan

4 MegaGuru | 1 buah/guru 10 Jamdinding | 1 buah/ruang

5 Lemari 1 buah/ruang 11 Soket listrik | 1 buah/ruang

6 Papan 1 buah/ruang

Panjang

Terkait dengan peranan papan tulis di dalam kelas sangat dibutuhkan oleh
guru maupun siswa dalam kegiatan belgjar mengajar, dadlam hal ini Siti Aisya
Almagfira salah seorang peserta didik kelas VII MTs Al-Khair Ambung
Masbagik mengungkapkan bahwa: “Walaupun dengan adanya LKS, saya
sebagal siswa selalu membutuhkan papan tulis pada saat belgjar dikelas karena
isi materi yang ada di LKS sangat singkat dan padat.”8!

Hal serupa juga diungkapkan oleh ibu Sri Resi Mawani S.Pd selaku guru
mata pelgjaran | PS terpadu bahwa:

“Tidak berpengaruh, papan tulis selau dibutunhkan walaupun dengan

adanya LKS, di LKS itu ada beberapa hal yang membutuhkan penjelasan

dari guru. Maka disanalah peran papan tulis untuk menjelaskan materi

lebih detail agar mudah dipahami sehingga nanti ketika ada ulangan
prestasi belgjar siswamenjadi baik.”®

8 Perangkat Akreditass SMp/MTs-2014 BAN-S/M
81 Siti Aisya Almagfira, Wawancara, MTs Al-khair Ambung , 27 September 2016.
82 Sri Resi Mawani, Wawancara, MTs Al-khair Ambung , 27 September 2016.



Selain peranan papan tulis yang dibutuhkan di dalam kelas, peranan meja
dan kursi juga sangat dibutuhkan sebagai sarana yang menunjang kenyamanan
siswa dalam belgjar dan meja serta kursi yang ada dalam kelas sudah memenuhi
ketentuan permendiknas diatas bahwa 1 buah meja dan kursi/siswa. Terkait
dengan peranan meja dan kursi terhadap prestasi belgjar siswa di dalam kelas
harus ditata sedemikian rupa agar siswa merasa nyaman dan fokus menerima
pelgaran yang disampaikan oleh guru, sebagaimana yang diungkapkan oleh
bapak Asmuni, S.Pd.| selaku kepal a sekolah bahwa

“Mengena megja dan kursi di dalam kelas kita sudah siapkan 1 buah
meja dan kursi/anak agar kegiatan belajar mengajar bisa berjalan lancar
sesual yang diharapkan oleh guru, penataan meja dan kursi yang tepat
perlu juga dilakukan agar siswa belagjar dengan nyaman dan menerima
pelajaran dengan baik.”®3

Yudi Andrian selaku siswa kelas VII berpendapat bahwa: “Ya, penataan
meja dan kursi yang ada didalam kelas sudah membuat saya merasa nyaman
dalam belajar.”® Uliatun juga mengungkapkan hal yang sama bahwa: “saya
merasa nyaman karena meja dan kursi saya tidak terlalu jauh dari papan tulis,
jadi saya bisa menangkap penjelasan guru dengan baik.”®®

Ruang kelas yang bersih bisa membuat siswa merasa nyaman belgar

didalam kelas sehingga setiap kelas membutuhkan peranan alat-alat kebersihan,

peranan alat-dat kebersihan juga bisa mempengaruhi prestasi belgjar siswa.

8 Asmuni, Wawancara, MTs Al-khair Ambung, 26 September 2016.
84 Yudi Andrian, Wawancara, MTs Al-khair Ambung , 27 September 2016.
8 Uliatun, Wawancara, MTs Al-khair Ambung , 27 September 2016.



Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Sri Res Mawani S.Pd selaku guru
mata pelgjaran | PS terpadu bahwa:

“Alat-alat kebersihan juga berpengaruh terhadap prestasi belgjar siswa
karena ruang kelas yang bersih dan rapi bisa membuat siswa nyaman
untuk belgar, jika ruang kelas dan perlengkapanya kotor pasti siswa
merasa tidak nyaman sehingga yang terjadi adalah kegiatan belgar
mengajar dikelas tidak efektif. Situasi seperti itu bisa menyebabkan
prestasi belgjar siswa menjadi kurang karena kenyamana siswa belgjar
itu penting sekali.”®

Hal senada juga diungkapkan oleh Suharni selaku siswa kelas VII
bahwa “Dengan adanya alat-alat kebersihan dapat membersihkan tempat kita
belgar, kita bisa belgar dengan nyaman tidak kotor dan kita bisa konsentrasi
memperhatikan guru menjelaskan.”®’

Salah satu aat kebersihan yang harus ada di kelas menurut permendiknas
adalah tempat sampah, tempat sampah sangat diperlukan 1 buah/ruang supaya
kelas tetap bersih tidak ada sampah yang berserakan. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh bapak Asmuni S.Pd. | selaku kepala sekolah bahwa:

“Kebersihan adalah sebagian dari iman, jadi guru dan siswa harus
sama-sama menjaga kebersihan ruang kelas masing-masing supaya
kegiatan belgjar mengagjar yang berlangsung menjadi lancar dan siswa
menjadi fokus menerima materi. Untuk itu di masing-masing kelas, kita
sudah sigpkan bak sampah untuk menampung sampah yang ada di
kelas.””®®

Seiring dengan berkembangnya teknologi maka dimadrasah ini telah

disediakan LCD yang berperan sebagai media untuk memudahkan siswa dalam

8 Sri Resi Mawani, Wawancara, MTs Al-khair Ambung , 27 September 2016.
87 Suharni, Wawancara, MTs Al-khair Ambung , 27 September 2016.

8 Asmuni, Wawancara, MTs Al-khair Ambung, 26 September 2016.



memahami pelgjaran yang disampaikan oleh guru dan dapat menghemat waktu
dalam kegiatan belgjar mengagar, waaupun ketersediaanya yang terbatas.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Sanwadi, S, Pd.l. selaku Waka
Kesiswaan Mts Al-Khair Ambung bahwa:
“Karena untuk memudahkan siswa daam memahami pelgaran yang
disampaikan oleh guru yang seharusnya semua guru menggunakan LCD
tetapi untuk sekarang ini masih beberapa guru yang menggunakanya
karena keterbatasan LCD dan keterbatasan sumber daya manusia (SDM)
yang mengoperasikanya. Dalam penggunaan media tersebut hendaknya
dipandang sebagai bagian integral dari suatu system pengajaran dan
bukan hanya sebaga alat bantu yang berfungs sebagai tambahan yang
digunakan bila dianggap perlu dan hanya dimanfaatkan sewaktu-
waktu.”8
Kencana sopi adianti juga mengungkapkan hal yang sama terkait
ketersediaan LCD bahwa:”selama ini yang saya lihat saat belajar di kelas tidak
semua guru yang menggunakan LCD, hanya ada guru tertentu yang
mengggunakanya.”® Keterbatasan LCD dan keterbatasan kemampuan guru
dalam mengoperaskan LCD dapat mempengaruhi kelancaran pembelagjaran
dalam kelas sehingga prestasi belgjar siswa tidak memuaskan karena siswa butuh
sesuatu yang berbeda tidak hanya dijelaskan dan memakai buku LKS sagja setiap
harinya. Terkait hal ini ibu Sri Resi Mawani S.Pd selaku guru mata pelgjaran IPS
mengungkapkan bahwa:

”Untuk saat ini LCD yang tersedia hanya satu di madrasah karena kita
selaku pengurus madrasah masih kekurangan dana untuk mengadakan
yang lebih banyak, guru-guru disini juga hanya beberapa sgja yang bisa
mengoperasikan LCD yang ada kebanyakan guru yang tidak bisa
padahal dengan adanya LCD bisa membantu guru menjelaskan dengan

8 Sanwadi, Wawancara, MTs Al-khair Ambung, 26 September 2016.
% Kencana Sopi Adianti, Wawancara, MTs Al-khair Ambung, 27 September 2016.



menggunakan varias yang unik-unik dan itu bisa membuat siswa tidak
merasa bosan dalam kelas sehingga materi yang digjarkan cepat diserap
oleh siswa. Tetapi kenyataan yang terjadi dengan keterbatasan LCD dan
kemampuan guru mengoperasikanya menyebabkan prestasi belgar
siswa yang masih kurang”®

Selain Peranan LCD, peranan buku LKS juga sangat dibutuhkan dalam
kegiatan belgjar menggjar di kelas, LKS sangat mempengaruhi prestasi belgjar
siswa karena untuk mendapatkan prestasi belgjar yang tinggi siswatidak sekedar
belgjar disekolah sgjatetapi harus belgar dirumah juga. Dengan adanya LKSini,
semua siswa dapat membawanya pulang masing-masing untuk belgjar dan
memudahkan untuk mengerjakan PR yang diberikan oleh guru mata pelaaran
yang bersangkutan walaupun LKS yang ada belum memenuhi ketentuan
permendiknas. Hal ini terlihat sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak
Asmuni, S, Pd.I. selaku kepala sekolah bahwa:

“Sangat penting sekali dengan adanya LK S karena untuk menuntun
siswa akan berbagai kegiatan yang diberikan serta mempertimbangkan
proses berfikir yang akan ditumbuhkan pada diri siswa dapat juga
melatih siswa untuk berfikir lebih mantap dalam kegiatan belgjar
mengajar sertamemperbaiki minat siswa untuk belgjar sehingga
mendapatkan prestasi yang baik pada saat ulangan dilakukan akan
tetapi MTs Al-Khair memanfaatkan buku teks pelgjaran yang telah

ditetapkan dengan permendiknas sebanyak 7-9 mata pelgjaran yang
telah ditetapkan permendiknas.”%?

91 Sri Resi Mawani, Wawancara, MTs Al-khair Ambung , 27 September 2016.
92 Asmuni, Wawancara, MTs Al-khair Ambung, 26 September 2016.



Hisni selaku siswa kelas VII mengungkapkan hal yang sama
bahwa”sangat penting karena kalau ada tugas gampang menyelesaikanya
dirumah dengan LK S.”%

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Sri Ress Mawani S.Pd selaku

guru mata pelgjaran |PS terpadu bahwa:

”Ya Semua mata pelajaran yang umum sudah disediakan LKS tetapi
untuk pelgaran tambahan ada yang belum disediakan. LKS itu ada
untuk guru dan untuk siswa juga supaya proses belgjar mengaar
berjaan lancar dan siswa bisa belgjar sendiri di rumah, sehingga pada
saat jam pelgjaran berlangsung siswa bisa bertanya tentang materi yang
belum dipahami yang sudah dipelajari di rumah.”%*

Dalam kegiatan belgjar menggar guru dan siswa juga membutuhkan
buku-buku paket yang lain selain LKS karena isi buku LKS sangat singkat
sehingga guru dan siswa membutuhkan refrensi yang lain dalam kegiatan belgjar
mengajar, jadi peranan buku-buku paket juga berpengaruh terhadap prestasi
belgjar siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Sebagaimana yang diungkapkan
olehibu Sri Rest Mawani S.Pd selaku guru mata pelgjaran |PS terpadu bahwa:

“saya selaku guru mata pelajaran membutuhkan banyak buku-buku
pelgjaran untuk memudahkan saya menjelaskan dalam kelas karena isi
buku itu berbeda-beda dan LKS itu pembahasanya singkat sedangkan
siswa ketika dijelaskan tidak cepat mengerti kalau tidak dijelaskan
panjang lebar, tetapi dimadrasah ini tidak disediakan buku-buku paket

untuk guru dan siswa sehingga prestasi belgjar saat ini masih kurang
sekali.”®

% Hisni, Wawancara, MTs Al-khair Ambung, 27 September 2016.
% Sri Resi Mawani, Wawancara, MTs Al-khair Ambung 27 September 2016
% Sri Resi Mawani, Wawancara, MTs Al-khair Ambung , 27 September 2016.



Peranan adat peraga dalam kegiatan belgjar mengajar sangat dibutuhkan
guna mendapatkan prestasi belgjar siswa yang baik karena dengan alat peragaini
siswa dapat menyerap dan memahami materi yang ada di buku. Dalam hal ini
MTs Al-Khair Ambung Masbagik khususnya pada mata pelgjaran IPS Terpadu
yang terdiri dari pembahasan geografi, sosiologi, sejarah, dan ekonomi. Pada
pembahasan geografi sangat memerlukan alat peraga seperti: peta, atlas, globe
dan sebagainya untuk membuat proses pembelgaran dikelas lebih efektif,
sedangkan pembahasan segjarah ekonomi lebih banyak menggunakan buku
karena sgarah lebih menceritakan keadaan masa lau dan ekonomi lebih
mendiskripsikan pola ekonomi masyarat. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
ibu Sri Ress Mawani S.Pd selaku guru mata pelajaran |PS terpadu bahwa:

“Untuk alat peraga jelas sangat diperlukan untuk memudahkan siswa-
siswa daam memahami materi yang disampaikan oleh guru, jadi
dengan adanya alat peraga, siswa bisa menganalisis secara langsung
tidak menghayal. Dalam proses pembelgaran saya selaku guru mata
pelgjaran IPS Terpadu tidak bisa terlepas dari peranan alat peraga
seperti peta,atlas dan globe yang ada dimadrasah ini, apalagi dibidang
IPS ketika menyentuh materi terkait dengan peta, keberadaan
wilayah,sebaran flora dan fauna dan lain sebagainya. Pada mata
pelgjaran lain juga yang diampu oleh guru lain selalu memaksimalkan
peranan sarana dan prasarana yang ada.”%

Alat peraga yang tersedia di MTs Al-khair Ambung tidak semua mata
pelgjaran memilikinya, pada mata pelajaran 1PA tidak memiliki alat peraga yang

sesuai dengan peraturan pemerintah bahkan laboratorium 1PA tidak disediakan

% Sri Resi Mawani, wawancara, MTs Al-khair Ambung, 27 September 2016.



di MTsini jadi guru dan siswa belgjar serta praktik hanya di dalam kelas sgja,

sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Sanwadi, S, Pd.l. selaku Waka

Kesiswaan Mts Al-Khair Ambung bahwa:

“Alat peraga yang tersedia di madrasah sekarang ini hanya alat peraga
untuk mata pelgjaran IPS dan penjaskes sga sedangkan pada mata
pelgjaran IPA belum ada alat peraganya bahkan laboratorium juga
belum tersedia karena keterbatasan dana untuk mengadakannya, untuk
itu guru dan siswa pada saat belgjar IPA menggunakan ruang kelas
sebagai tempat belajar sekaligus untuk praktinya dan terkadang ”

Mata pelgjaran IPS Terpadu membutuhkan alat peraga sebagai alat untuk

mempraktikkan materi pelgjaran, sama halnya dengan mata pelajaran penjaskes

membutuhkan peranan aat-alat olahraga karena dalam pelgaran penjaskes

materinya kebanyakan harus di praktikkan, jadi alat-alat olahraga harus tersedia

untuk menunjang kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung sehingga

nanti ketika ada ulangan prestas belgjar siswa bisa lebih baik. Menurut

permendiknas sarana tempat bermain/olahraga memiliki ketentuan sebagal

berikut:
Tabel 20. Sarana tempat ber main/olahraga®

No. Jenis Rasio No. Jenis Rasio

1 | Tiangbendera | 1 buah/sekolah 7 Peralatan | 1 set/sekolah

atletik
2 Bendera 1 buah/sekolah 8 Peralatan 1 set/sekolah
seni budaya
3 Peralatan voli | 2 buah/sekolah 9 Peralatan 1 set/sekolah

9 Perangkat Akreditass SMp/MTs-2014 BAN-S/M




ketrampilan
4 Peralatan 1 set/sekolah 10 Pengeras 1 set/sekolah
sepak bola suara
5 | Peralatan bola | 1 set/sekolah 11 Tape 1
basket recorder buah/sekolah
6 Peralatan 1 set/sekolah
senam

MTs. Al-Khair memiliki alat-alat olahraga yang sesuai dengan
permendiknas diatas, sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Sanwadi,
S,Pd.l. selaku Waka Kesiswaan Mts Al-Khair Ambung bahwa”Alhamdulillah
alat-alat olahraga yang ada di madrasah sudah sesuai dengan ketentuan yang
telah ditetapkan permendiknas, dengan adanya alat-alat olahraga ini juga sangat
membantu sekali dalam pelajaran olahraga karena pelajaran olahraga banyak
praktiknya,dan untuk alat-alat olahraganya sudah banyak disiapkan disekolah
untuk memudahkan siswa memahami materi dengan melakukan praktik secara
langsung.”® Hal senada juga diungkapkan oleh Fathul Hadi selaku siswa kelas
VII bahwa: ”peranan alat olahraga yang tersedia sudah membantu saya dalam
mempraktikkan materi yang sedang berlangsung.”%

Alat-alat olahraga sudah tersedia hanya sgja luas lapangan olahraga yang

ada di madrasah belum sesuai dengan ketentuan yang ada di permendiknas, luas

minimum lapangan olahraga di peraturan pemerintah adalah 1000 m? sedangkan

% Sanwadi, Wawancara, MTs Al-khair Ambung, 26 September 2016.
% Fathul Hadi, Wawancara, MTs Al-khair Ambung, 27 September 2016.




luas lapangan olahraga yang ada di MTs Al-Khair adalah 170 m?. Selanjutnya
siswa dan guru membutuhkan peranan lapangan olahraga untuk melakukan
praktik-praktik olahraga, namun lapangan olahraga yang ada tidak hanya
dilakukan untuk kegiatan olahraga semata tetapi ada kegiatan-kegiatan yang
dilakukan juga di lapangan tersebut, Sebagaimana yang diungkapkan oleh
bapak Asmuni, S, Pd.l. selaku kepala sekolah bahwa: “Untuk sekarang ini luas
lapangan olahraga yang ada di madrasah belum sesuai dengan ketentuan yang
telah ditetapkan permendiknas, berkaitan dengan peranan lapangan olahraga
sebagal tempat aktivitas olahraga juga kita paka sebagai tempat pengibaran
bendera dan kegiatan membaca al-qur’an setiap pagi harinya, kemudian untuk
sore harinya lapangan juga kita gunakan untuk latihan pramuka dan
sebagainya”'® |apangan olahraga ini sangat berperan untuk menunjang
kegiatan belgjar mengajar sehingga prestasi belgjar siswa pada mata pelajaran
penjaskes tidak memburuk. Terkait hal ini bapak Syan Haji S.pd. selaku guru
mata pelgjaran penjaskes mengungkapkan bahwa:
”Peranan lapangan olahraga jelas sangat berpengaruh terhadap prestasi
siswa, di dalam pelgaran penjaskes kebanyakan materinya harus di
praktikkan untuk siswanya benar-benar memahami materi. Siswa tidak
bisa dijelaskan teori sgja di dalam tetapi harus berhadapan langsung

dengan alat-alat olahraga di lapangan sehingga nanti prestasi belgjarnya
bagus.”l()l

100 Asmuni, Wawancara, MTs Al-khair Ambung, 26 September 2016.

101 Syan Haji, Wawancara, MTs Al-khair Ambung, 26 September 2016.



Hal yang sama juga diungkapkan oleh Sopianto selaku siswa kelas VI
bahwa: “ya berpengaruh karena saya lebih mengerti materi kalau langsung di
praktikkan di lapangan.”1?

Madrasah tidak hanya membutuhkan lapangan olahraga sgja tetapi
peranan musholla juga sangat penting sebagai tempat untuk melakukan aktifitas
keagamaan,dan aktifitas-aktifitas diluar kelas juga. Musholla yang ada di MTs
Al-Khair sudah sesuai dengan ketentuan permendiknas tentang luas minimum
lapangan olahraga yaitu 12 m? Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak
Sanwadi, S, Pd.l. selaku Waka Kesiswaan Mts Al-Khair Ambung bahwa:

“Berbicara masalah luas minimum musholla sudah sesua dengan
ketentuan yang ada, dalam suatu sekolah memang sewajarnya sudah
disediakan musholla untuk melakukan kegiatan keagamaan seperti:
praktik sholat, mengaji,dan sholat berjamaah. Tetapi musholla yang ada
disini kita multi fungsikan sebagai tempat rapat, pertemuan wali murid
dan lain sebagainya.”'®

Berdasarkan temuan peneliti di MTs Al-Khair Ambung Masbagik,

prestas belgjar siswa kelas VII pada mata pelgjaran IPS Terpadu dapat dilihat
dari hasil Raport setelah diadakanya MID semester semester ganjil bahwa dari
37 siswa nilai rata-ratanya adalah 60,72 sedangkan KKM yang digunakan MTs
ini adalah 70. Jadi prestas belgar siswa yang ada di MTs Al-Khair Ambung
Masbagik bisa dikatakan masih kurang karena mash ada siswa yang

mendapatkan nilai dibawah standar.%*

102 Sppianto, Wawancara, MTs Al-khair Ambung, 27 September 2016.
103 Sanwadi, Wawancara, MTs Al-khair Ambung, 26 September 2016.
104 Dokumentasi, MTs Al-Khair Ambung Masbagik, 24 September 2016



Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Sri Ress Mawani S.Pd. selaku
guru IPS Terpadu bahwa:

“Prestasi belagjar yang dilihat secara keseluruhan di nilai raport pada
mata pelgaran IPS masih kurang belum mencapai seperti yang
diharapkan semua pihak, karena banyak faktor yang menyebabkan
prestasi siswa seperti itu salah satunya sarana dan prasarana yang ada di
madrasah kurang memadai jadi dalam kegiatan belgjar mengagjar saya
menggunakan sarana dan prasarana yang seadanya sgja dalam
pembelgjaran 1PS.”1%

Hal senada juga diungkapkan oleh Rasta Purwandita, selaku ketua kelas
di kelas VII MTs Al-Khair Ambung Masbagik bahwa: “prestasi belajar saya
pada mata pelajaran IPS di raport kemarin belum memuaskan.”% Muhammad
Arrozkani selaku siswa kelas VII juga mengungkapkan bahwa: “prestasi belajar
saya benar-benar tidak memuaskan karena buku yang digunakan belgjar hanya
buku LK S sgjatidak adayang lain.”*’

Hasil temuan penditi di MTs Al-Khair Ambung Masbagik mengenai
tinggi dan rendahnya prestasi belgjar siswa yang dicapai pada periode tertentu
disebabkan oleh banyaknya faktor yang mempengaruhi prestasi belgjar siswa
yaitu: a. Faktor intern seperti: kecerdasan, sikap, bakat, faktor kognitif dan
motivasi; b. Faktor ekstern seperti: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor

masyarakat. 1® Salah satu faktor penyebab rendahnya prestasi belgjar siswa di

105 Sri Resi Mawani, Wawancara, MTs Al-Khair Ambung, 27 September 2016.
106 Rasta Purwandita, Wawancara, MTs Al-Khair Ambung, 27 September 2016.
107 Muhammad Arrozkani, Wawancara, MTs Al-khair Ambung, 27 September 2016.

108 glameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya ( Jakarta: Rineka Cipta,
2013,2013, h. 60



MTs Al-Khair Ambung Masbagik adalah faktor sekolah yang mencakup sarana
dan prasarana sekolah, sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Sri Res
Mawani S.Pd. selaku guru IPS Terpadu bahwa:

“peranan sarana dan prasarana sangat dibutuhkan semua guru dalam
proses belgjar mengajar untuk menciptakan prestasi yang lebih baik dari
sebelumnya, tetapi banyak sarana dan prasarana yang belum tersedia
disini sebagai sarana pendukung seperti tidak ada perpustakaan,
laboratorium, komputer dan lain-lain. Seharusnya perpustakaan sangat
perlu diadakan karena perpustakaan merupakan gudangya ilmu baik
untuk siswa maupun guru jadi dalam kegiatan belgar mengajar
dibutuhkan refrenss yang lain sdlain buku LKS karena di LKS
pembahasanya sangat singkat dan keseringan siswa menjadi bingung,
laboratorium dan komputer juga sangat dibutuhkan oleh guru dan siswa
seiring dengan berkembangnya teknologi sehingga guru dan siswa tidak
menjadi GAPTEK karena persaingan di dunia pendidikan semakin ketat
dengan teknologi-teknologi canggih.”1%®

Titin Hardianti selaku siswa kelas VIl mengungkapkan hal yang sama
bahwa: “faktor yang menyebabkan prestasi belajar saya rendah karena disekolah
tidak disediakan perpustakaan untuk mencari materi yang kurang jelas di LKS
dan komputer juga tidak ada untuk internetan mencari materi-materi
pelajaran.”11°

Dari pemaparan peranan sarana dan prasarana sekolah terhadap
peningkatan prestasi belgjar siswa di MTs Al-Khair Ambung Masbagik Lombok
timur dapat disimpulkan bahwa: peranan sarana dan prasarana yang memadai

sangat dibutuhkan didalam kegiatan belgar mengajar (KBM) untuk

mendapatkan prestas belgjar yang diharapkan dan membentuk insan yang

109 5ri Resi Mawani, Wawancara, MTs Al-Khair Ambung, 27 September 2016.
10 Titin hardianti, Wawancara, MTs Al-khair Ambung, 27 September 2016.



cakap, kreatif, dan mampu bersaing secara global, tetapi prestasi belgar siswa
pada mata pelgjaran IPS Terpadu bisa dikatakan belum maksimal karena masih
banyak siswa yang mendapatkan nilai dibawah standart yang disebakan oleh
banyak faktor dan salah satu faktor penyebabnya adalah sarana dan prasarana
yang belum memada dan masih banyak sarana dan prasarana yang belum sesuai

dengan permendiknas.



BAB |11

PEMBAHASAN

A. Peranan Sarana Dan Prasarana Sekolah Terhadap Peningkatan Prestas
Belajar Siswa Di MTs. Al-Khair Ambung Masbagik Lombok Timur.

Sekolah merupakan sebuah sistem yang memiliki tujuan.!! Pelaksanaan
kegiatan disekolah untuk menunjang kegiatan belgjar mengajar yang terdiri dari
berbagai jenis dan ragam baik yang terdapat didalam kelas maupun diluar kelas,
namun fungsinya sebagai penunjang kegiatan belgjar akan terwujud apabila
sarana dan prasarana yang ada dikelola dengan sebaik-baiknya tetapi apabila
tidak dikelola dengan baik malah akan menjadi penghambat dalam pel aksanaan
kegiatan. Dengan memperhatikan peraturan pemerintah dan data hasl
dokumentasi sarana dan prasarana di MTs Al-Khair Ambung Masbagik
sebagaimana hasil temuan data dilapangan, maka sarana dan prasarana di MTs
Al-Khair Ambung Masbagik dapat dikatakan bisa mendukung kegiatan belgjar
mengajar tetapi belum memadai. Sebagaimana Standar sarana dan prasarana
pendidikan yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia

Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 42 yang berbunyi:
a. Setigp satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot,

peraatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belgar

111 | brahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah: Teori dan Aplikasinya (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2003), h. 01
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lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan
untuk menunjang proses pembel g aran yang teratur dan berkelanjutan.
b. Setigp satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang melipuiti
lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik,
ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang
bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan
jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat
berekreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang
proses pembel gjaran yang teratur dan berkel anjutan.?
Sebagaimana temuan peneliti dilapangan terkait sarana dan prasarana

di MTs Al-Khair Ambung Masbagik dapat dilihat dari rincian sebagai berikut:

1. Lingkungan fisik dan psikologi madrasah yang aman, bersih dan sehat, yang
dilengkapi dengan pemagaran sekeliling madrasah, pepohonan yang rindang
dan tanaman bunga yang tertata rapi, lingkungan sekolah yang jauh dari
kebisingan suara dan polusi udara udara serta lingkungan madrasah yang
bebas dari pusat peredaran obat-obatan psikotropika dan obat terlarang

lainya.

112 peraturan pemerintah Republik Indonesia No. 19 tahun 2005 tentang standar nasional
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2. Adanya Sarana dan prasarana sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar
secara langsung seperti: ruang kelas, papan tulis, mgja dan kursi, LCD, buku
LKS, aat peraga, lapangan olahraga, dan alat olahraga.

3. Tempat ibadah berupa mushalla yang dapat menampung siswa untuk
melaksanakan shalat wajib berjamaah, khususnya shalat dzuhur dan juga
dapat digunakan untuk kegiatan IMTAQ dan IPTEK, serta bisa digunakan
untuk rapat para guru atau rapat guru dengan wali murid.

4. Tempat pengambilan air wudhu bagi siswa yang akan menjalankan shalat.
Tempat ini di buat secara khusus di dekat mushalla yang berbentuk kran air
untuk memudahkan siswa mengambil air wudhu.

5. Kitab suci a-Qur’an dan terjemahanya, kitab-kitab hadist, buku-buku ibadah
figh, akhlak, tarikh isam, dan buku-buku islam lainya.!*®

Keberhasilan program pendidikan dalam proses belgjar mengajar sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu siswa, kurikulum, tenaga kependidikan,
dana, sarana dan prasarana sekolah, dan faktor lingkungan lainnya. Apabila
faktor tersebut terpenuhi dengan baik dan bermutu serta proses belgjar bermutu

pada gilirannya akan menghasilkan dan meningkatkan mutu pendidikan di

Negara kita ini, Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan program

pendidikan dalam proses pembelgjaran yaitu sarana dan prasarana sekolah.

113 Observasi. di MTs Al-Khair Ambung Masbagik, 24 September 2016



Peranan ruang kelas sekolah sangat dibutuhkan untuk memperlancar
proses pembel gjaran agar tujuan bisatercapai baik secaralangsung maupun tidak
langsung, sarana ruang kelas sudah memenuhi 80% dari ketentuan yang telah
ditepkan yaitu memiliki kursi siswa dan guru, meja siswa dan guru, papan tulis,
papan panjang, tempat sampah. Selanjutnya luas ruang kelas yang ada di MTs
Al-Khair saat ini belum memenuhi standart luas minimum lahan untuk
SMP/MTs yang telah ditetapkan oleh permendiknas. Dalam kegiatan belgar
mengajar di kelas, papan tulis berperan untuk memudahkan guru dalam
menjelaskan materi dan siswa bisa cepat memahami materi yang ada di LKS
setelah dijelaskan menggunakan papan tulis sehingga kegiatan belgar mengajar
berlangsung dengan lancar dan itu bisa mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi
belgar siswa. Papan tulis yang ada sudah sesuai dengan ketentuan bahwa 1
buah/ruang. Untuk membuat suasana belgjar menjadi nyaman diperlukannya
pengaturan sarana yang ada dikelas seperti: meja dan kursi, meja dan kursi
adalah salah satu sarana yang harus ada di masing-masing kelas untuk
kelancaran kegiatan belajar mengajar, meja dan kursi siswa maupun guru yang
ada di dalam kelas sudah memehuhi standar permendiknas vyaitu 1
buah/siswa/guru. Megja dan kurs yang ada perlu juga ditata demi kenyamanan
masing-masing siswa di dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, terkait
dengan penataan meja dan kursi sudah membuat siswa merasa nyaman karena

penataanya disesuaikan sehingga bapak/ibu guru merasa lebih mudah dalam



mengontrol/memperhatikan siswa pada saat proses pembelgaran sedang
berlangsung sehingga penguasaan kelas menjadi lebih mudah. Selain penataan
meja dan kursi dalam kelas, ruang kelas juga harus dijaga kebersihanya setiap
hari maka diperlukan peranan alat-alat kebersihan yang digunakan untuk
membersihkan lingkungan sekolah supaya kegiatan belgjar menggjar berjaan
lancar, aman, nyaman dan tentram.

Selain ruang kelas yang dibutuhkan dalam kegiatan belgar mengajar,
sarana LKS sangat diperlukan untuk menunjang kegiatan belgjar mengajar siswa
yang digunakan harus dengan hati-hati supaya tidak cepat rusak agar hemat dan
tepat sasaran sehingga prestasi belgar siswa menjadi lebih baik dari yang
sebelumnya khususnya prestasi pada mata pelgjaran IPS Terpadu, tetapi LKS
yang tersedia hanya pada mata pelgjaran tertentu sgja dengan rasio 1 buah/siswa.
Guru dan siswa tidak hanya membutuhkan buku LKS untuk belgar tetapi juga
membutuhkan buku-buku paket yang lain untuk dijadikan refrensi namun
kenyataan yang ada di madrasah ini hanya disediakan buku LKS sgja sehingga
prestas belgjar siswa masih kurang.

Sarana dan prasarana sekolah merupakan salah satu sumber daya yang
menjadi tolak ukur mutu sekolah dan perlu peningkatan terus menerus seiring
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang cukup canggih.
Peranan LCD sekolah sangat perlu dilaksanakan untuk menunjang keterampilan

siswa agar siap bersaing terhadap pesatnya teknologi dan memudahkan guru



untuk membuat teknik pembelgjaran yang berbeda dan unik setiap hari agar
siswa tidak merasa bosan, Sarana prasarana sekolah juga merupakan bagian
penting yang perlu disiapkan secara cermat dan berkesinambungan sehingga
dapat dijamin selalu terjadi KBM yang lancar. LCD yang tersedia di MTs Al-
Khair adalah 1 buah/sekolah, LCD yang ada bisa digunakan secara bergantian
oleh para guru untuk mengajar di kelas tetapi kebanyakan guru yang ada tidak
bisa mengoperasikan LCD yang ada. Jadi di dalam kegiatan belgar mengaar
selain harus memiliki sarana dan prasarana yang sesua juga harus memiliki
sumber daya manusia (SDM) yang cermat agar bisa memanfaatkan dan
menguasal teknologi yang selalu berkembang tiap periode.

Dalam penyelengaraan pendidikan, peranan alat peraga sangat di
butuhkan dalam kelas untuk memudahkan guru dalam menjelaskan materi yang
sulit di pahami dan siswa juga bisa memperhatikan secara langsung apa yang
dijelaskan guru, sehingga menghasilkan KBM yang efektif dan efisien serta akan
menghasilkan prestasi belgjar siswa yang diharapkan khususnya pada mata
pelgaran IPS Terpadu. Alat peraga yang ada di MTs Al-Khair hanya alat peraga
mata pelgjaran IPS dan penjaskes sgja dengan jumlah yang terbatas sedangkan
mata pelgaran yang belum bisa disediakan alat peraganya. Proses belgar
mengajar IPS Terpadu yang terdiri dari pembahasan geografi, sgarah, dan
ekonomi tidak bisaterlepas dari sarana dan prasarana yang ada di MTs Al-Khair

yaitu aat peraga berupa peta, atlas dan globe khususnya digunakan pada



pembahasan geografi karena materinya terkait dengan peta atlas dan globe untuk
mendgpatkan informasi keruangan, sketsa dan peta wilayah yang menggambarkan
obyek geografi, kondisi geografis dan penduduk, dan lain sebagainya.

Kegiatan belgar menggar tidak hanya dilakukan dalam kelas tetapi di
luar kelas juga sehingga peranan lapangan olahraga sangat dibutuhkan
khususnya pada mata pelgjaran penjaskes karena penjaskes lebih banyak
praktiknya ketimbang teori dalam kelas, lapangan olahraga yang ada di MTs Al-
Khair memiliki luas 170 m? sedangkan yang telah ditentukan oleh permendiknas
untuk luas minimumnya adalah 1000 m?, jadi untuk luas lapangan olahraga di
MTs Al-Khair belum sesuai dengan ketentuan permendiknas. Kegiatan belgjar
mengajar di lapangan olahraga membutuhkan peranan alat-alat olahraga sesuai
dengan materi yang sedang berlangsung agar siswa mudah memahami materi
yang disampaikan oleh guru karena dalam materi olahraga diharuskan untuk
banyak praktik setelah siswa diberikan teorinya oleh guru. Alat-alat olahraga
yang ada di MTs Al-Khair ini sudah memiliki kelengkapan 70% dari ketentuan
permendiknas.

Mata pelgaran agama juga sering dilakukan diluar kelas yaitu musholla,
musholla berperan sebagai tempat untuk melakukan kegiatan keagamaan dan
tempat mempraktikkan materi sholat dan mengaji. Sehingga guru bisa menyuruh
siswa langsung mempraktikan materi yang sudah dijelaskan dan dengan praktik

siswapun bisa lebih cepat memahami materi yang disampaikan oleh guru.



Musholla yang ada di MTs Al-Khair memiliki luas yang sudah sesuai dengan
ketentuan permendiknas yaitu 12 m? dan perlengkapan di musholla juga sudah
sesuali.

Peranan sarana dan prasarana di MTs Al-Khair Ambung Masbagik
Lombok Timur yang ada didalam kelas seperti: papan tulis, mgja dan kurs,
LKS, LCD, aat peraga, alat kebershan dan lain sebagainya dalam rangka
memperlancar proses pembelgaran sudah digunakan semaksimal mungkin.
Peranan sarana dan prasarana juga tidak sekedar dibutuhkan di dalam kelas tapi
di luas kelaspun membutuhkan peranan sarana dan prasarana seperti: lapangan
olahraga, aat olahraga, musholla dan lain-lain. Dengan memaksimalkan
peranya, diharapkan sarana dan prasarana yang ada di MTs Al-Khair Ambung
Masbagik Lombok Timur bisa membantu guru dan siswa dalam kegiatan belgjar
menggjar (KBM) sehingga prestasi belgjar siswa pada mata pelgaran IPS
Terpadu bisa meningkat.

Sutratinah Tirtonegoro ( dalam Arina Restian ) mengemukakan bahwa
“Prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belgjar yang dinyatakan
dalam bentuk symbol angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan
hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak didik dalam dalam periode tertentu.”14
Jadi Prestasi belgjar siswa pada mata pelgjaran IPS Terpadu merupakan penilaian

atau hasil tentang perkembangan dan kemajuan siswa yang berkenaan dengan

14 Arina Redtian, Psikologi Pendidikan Teori dan Aplikasinya, (Malang: Universitas
Muhammadiyah Malang, 2015), cet. 1, h. 169.



penguasaan bahan pelgaran yang disampaikan oleh seorang guru pada mata
pelgaran IPS Terpadu kelas VII. Tinggi rendahnya prestasi/hasil belgar siswa
pada mata pelgjaran IPS yang diraih oleh siswatidak bisa terlepas dari berbagai
macam faktor yang mempengaruhinya yaitu:
1. Faktor intern seperti: kecerdasan, sikap, bakat, faktor kognitif dan
motivas.
2. Faktor ekstern seperti: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor
masyarakat. 11°
Interpretasi peneliti berdasarkan data yang didapatkan dilapangan bahwa
hasi| belgar siswa pada mata pelgjaran IPS Terpadu di MTs Al-Khair Ambung
Masbagik Tahun Pelgjaran 2016/2017 dengan jumlah siswa 37 (perempuan=15
dan laki-laki=22) menunjukan bahwa nila tertinggi siswa adalah 95 dan nilai
terendah siswa adalah 40 dengan nilai rata-rata siswa 60,722 sedangkan KKM
yang digunakan MTs Al-Khair adalah 70. Jadi prestasi belgjar siswa pada mata
pelgaran IPS Terpadu kelas VII MTs Al-Khair Ambung Masbagik Lombok
Timur Tahun Pelgaran 2016/2017 masih kurang karena banyak siswa yang
mendapatkan nilai dibawah KKM yang disebabkan oleh banyak faktor dan salah
satunya adalah sarana dan prasarana. Peranan sarana dan prasarana yang
memadal sangat penting terhadap peningkatan prestasi belgjar siswa tetapi fakta

yang berbicara dilapangan bahwa sarana dan prasarana yang ada di MTs Al-

115 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya ( Jakarta: Rineka Cipta,
2013,2013, h. 60



Khair Ambung belum memadai dan belum sesua dengan ketentuan
permendiknas, sedangkan sarana dan prasarana yang ada tidak dimanfaatkan

sebaik mungkin sehingga prestasi belgjar siswa kurang.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut: sarana dan prasarana di MTs Al-Khair Ambung
Masbagik Lombok Timur belum memadai dalam memperlancar kegiatan belgjar
mengajar (KBM), ini dapat dibuktikan dengan masih banyaknya sarana dan
prasarana yang belum tersedia seperti: buku paket, perpustakaan, laboratorium,
komputer, dan lain sebagainya. Sedangkan sarana dan prasarana yang sudah
tersedia berupa: Ruang Kelas, Papan Tulis, Mga & Kursi, LCD, Buku LKS,
Musholla, Lapangan Olahraga, Alat Kebersihan, Alat Peraga, Alat Olahraga.
Sarana dan prasarana ini, ada yang sudah memenuhi standart permendiknas dan
ada juga yang belum memenuhi standart permendiknas.

Sarana dan prasarana di MTs Al-Khair Ambung Masbagik Lombok Timur
sangat berperan penting khususnya pada mata pelgjaran IPS Terpadu dalam
memberikan motivasi siswa untuk bergerak aktif, sehingga siswa sanggup
melakukan kegiatan pembelgjaran dengan sungguh-sungguh dan akhirnya tujuan
pembelgjaran dapat tercapai dan prestas belgar siswa bisa menjadi bak
khususnya pada mata pelgjaran IPS Terpadu. Prestasi belgjar siswa yang ada di
MTs Al-Khair Ambung Masbagik Lombok Timur masih kurang, sebagaimana

yang dilihat dari hasil nilai raport pada MID semester ganjil masih banyak siswa
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yang mendapatkan nilai dibawah standar karena salah satu penyebabnya adalah
keterbatasan sarana dan prasarana yang ada di MTs Al-Khair Ambung M asbagik
Lombok Timur, jadi guru dan siswa menggunakan sarana dan prasarana yang
seadanya pada saat kegiatan belgjar menggar sehingga belum tercapainya

prestas belgjar siswayang tinggi.

. Saran

Setelah peneliti mengamati dan menemukan fakta-fakta dari hasil
penelitian ini, maka peneliti menyarankan sebagai berikut:

1. Hendaknya guru dan siswa memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada
dengan semaksimal mungkin untuk mendukung proses pembelgaran dalam
rangka menciptakan prestas belgjar yang baik.

2. Hendaknya sarana dan prasarana yang belum tersedia untuk menunjang

kegiatan belgjar mengajar di MTs Al-Khair kedepanya bisa disediakan.
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Responden

Hari/tanggal

PEDOMAN WAWANCARA

:26 September 2016

: Kepala Sekolah Mts Al-Khair Ambung (Asmuni S.pd.l)

No.

Variabel

Indikator

Item Pertanyaan

1

Keadaan
Sarana Dan
Prasarana
yang sudah
ada disekolah

1. Ruang Kelas

2. Papan Tulis

3. Mga& Kursi

4. LCD

5. BukuLKS

6. Musholla

a. Apakah ruang kelas yang

ada sudah memenuhi
kriterialayak pakai?

. Bagaimana kelengkapan

ruang kelas dalam
menunjang kegiatan belajar
mengajar?

Apakah di masing-masing
kelas sudah dilengkapi
dengan papan tulis hitam
dan putih?

Apakah jumlah mejadan
kursi yang tersedia sudah
mencukupi dengan jumlah
siswayang ada?

. Apakah kondisi meja dan

kursi saat ini masih layak
pakai?

Apakah LCD yang ada
sudah memenuhi
kebutuhan guru yang ada
di Mts. Al-khair Ambung?

Apakah semua mata
pelgjaran dilengkapi
dengan buku LKS?

. Apakah buku LKS yang

digunakan sudah sesuai
dengan kurikulum yang
digunakan disekolah?

Bagaimanakondisi
mushollayang ada di Mts.




7. Lapangan Olahraga

8. Alat Kebershan

9. Alat Peraga

10. Alat Olahraga

Al-khair Ambung?

. Apakah adafasilitas yang

dapat menunjang kegiatan
keagamaan di musholla

Apakah semua kegiatan
olahraga dilakukan dalam
satu lapangan?

Apakah alat kebersihan
yang ada sudah lengkap?

. Bagaimanakondisi alat-

alat kebersihan yang sudah
ada?

Apakah semua mata
pelajaran yang ada
memiliki alat peraga
masing-masing?

Bagaimana kelengkapan
alat-alat olahraga di Mts.
Al-khair Ambung

Peranan
Sarana Dan
Prasarana
terhadap
peningkatan
prestasi
belgar siswva

1. Sebaga tempat

berlangsungnya
kegiatan belagjar
mengajar

2. Untuk mentransfer

ilmu yang dimiliki oleh
guru kepada siswa

3. Sebagal saranayang

menunjang
kenyamanan siswa
dalam belgar

4. Sebaga media untuk

memudahkan siswa
dalam memahami
pelgjaran yang
disampaikan oleh guru

. Bagaimanakah peran ruang

kelas dalam menunjang
kegiatan belgjar menggjar?

. Apakah dengan adanya

LKS, akan berpengaruh
terhadap peranan papan
tulis sebagai media
mentransfer ilmu kepada
siswa?

. Apakah penataan megjadan

kursi di dalam kelas sudah
membuat siswa merasa
nyaman?

. Apakah semua guru mata

pel ajaran menggunakan
LCD untuk memudahkan
siswa memahami pelgjaran
yang disampaikan?




10.

Sebagai penuntun
belgjar siswa

Sebagai tempat untuk
melakukan kegiatan
keagamaan

Tempat melaksanakan
aktivitas olahraga

Sebagai alat yang
digunakan untuk
membersihkan
lingkungan sekolah

Untuk membuat proses
pembelgjaran dikelas
lebih efektif

Untuk lebih
memudahkan siswa
dalam mempraktikkan
materi pembelgjaran

10.

Seberapa pentingkah
keberadaan LK S dalam
meningkatkan prestas
belgjar siswa?

Apakah musholladi Mts
Al-khair ini hanya
digunakan untuk

mel akukan kegiatan
keagamaan saja?

Apakah lapangan olahraga
hanya dikhususkan untuk
aktivitas olahraga sgja?
Apakah aat-alat
kebersihan sudah
digunakan secara efektif
untuk menunjang
kenyamanan siswa dalam
belgjar?

Apakah peran alat-alat
peraga sangat diperlukan
dalam kegiatan belgjar
mengajar?

Apakah ketersediaan alat-
alat olahraga yang ada
sudah membantu siswva
dalam mempraktikkkan
materi yang sudah
disampaikan oleh guru?




Responden
Mawani S.pd )

Hari/tanggal

PEDOMAN WAWANCARA

:27 September 2016

: Guru Mata Pelgjaran Ips Mts Al-Khair Ambung ( Sri Resi

No.

Variabel

Indikator

Item Pertanyaan

1

Keadaan
Sarana Dan
Prasarana
yang sudah
ada disekolah

1. Ruang Kelas

1. Papan Tulis

2. Mgaé& Kurs

FoLCD

4. BukuLKS

5. Musholla

a. Apakah ruang kelas yang

ada sudah memenuhi
kriterialayak pakai?

. Bagaimana kelengkapan

ruang kelas dalam
menunjang kegiatan
belgjar mengajar?

Apakah di masing-masing
kelas sudah dilengkapi
dengan papan tulis hitam
dan putih?

Apakah jumlah megadan
kursi yang tersedia sudah
mencukupi dengan jumlah
siswayang ada?

. Apakah kondisi mejadan

kursi saat ini masih layak
pakai ?

Apakah LCD yang ada
sudah memenuhi
kebutuhan guru yang ada
di Mts. Al-khair Ambung?

Apakah semua mata
pelgjaran dilengkapi
dengan buku LKS?

. Apakah buku LKS yang

digunakan sudah sesuai
dengan kurikulum yang
digunakan disekolah?

Bagaimana kondisi




. Lapangan Olahraga

mushollayang ada di Mts.
Al-khair Ambung?

. Apakah adafasilitas yang

dapat menunjang kegiatan

. Alat Kebersihan keagamaan di musholla
Apakah semua kegiatan
olahraga dilakukan dalam
satu lapangan?
. Alat Peraga
Apakah aat kebersihan
yang ada sudah lengkap?
. Bagaimanakondisi alat-
. Alat Olahraga alat kebersihan yang sudah
ada?
Apakah semua mata
pelgjaran yang ada
memiliki alat peraga
masing-masing?
Bagaimana kel engkapan
alat-alat olahraga di Mts.
Al-khair Ambung
Peranan . Sebagai tempat . Bagaimanakah peran ruang
Sarana Dan berlangsungnya kelas dalam menunjang
Prasarana kegiatan belgjar kegiatan belgjar mengajar?
terhadap mengajar . Apakah dengan adanya
peningkatan . Untuk mentransfer LKS, akan berpengaruh
prestasi ilmu yang dimiliki terhadap peranan papan
belgar siswva oleh guru kepada tulis sebagai media
siswa mentransfer ilmu kepada

. Sebagai saranayang

menunjang
kenyamanan siswa
dalam belgjar

. Sebagai media untuk

memudahkan siswa
dalam memahami
pelgjaran yang

siswa?

. Apakah penataan meja dan

kurs di dalam kelas sudah
membuat siswa merasa
nyaman?

. Apakah semua guru mata

pel ajaran menggunakan
LCD untuk memudahkan
siswa memahami pelgjaran
yang disampaikan?




10.

disampaikan oleh guru

Sebagai penuntun
belgjar siswa

Sebagai tempat untuk
melakukan kegiatan
keagamaan

Tempat melaksanakan
aktivitas olahraga

Sebagai alat yang
digunakan untuk
membersihkan
lingkungan sekolah

Untuk membuat
proses pembelgjaran
dikelas Iebih efektif
Untuk lebih
memudahkan siswa
dalam mempraktikkan
materi pembelgjaran

10.

Seberapa pentingkah
keberadaan LKS dalam
meningkatkan prestasi
belgjar siswa?

Apakah musholladi Mts
Al-khair ini hanya
digunakan untuk
melakukan kegiatan
keagamaan saja?

Apakah lapangan olahraga
hanya dikhususkan untuk
aktivitas olahraga sgja?
Apakah alat-alat
kebersihan sudah
digunakan secara efektif
untuk menunjang
kenyamanan siswa dalam
belgjar?

Apakah peran alat-alat
peraga sangat diperlukan
dalam kegiatan belgjar
mengajar?

Apakah ketersediaan alat-
alat olahraga yang ada
sudah membantu siswa
dalam mempraktikkkan
materi yang sudah
disampaikan oleh guru?




Responden

Hari/tanggal

PEDOMAN WAWANCARA

:27 September 2016

: Waka Kesiswaan Mts Al-Khair Ambung (Sanwadi S.pd.l)

No.

Variabel

Indikator

Item Pertanyaan

1

Keadaan
Sarana Dan
Prasarana
yang sudah
ada disekolah

1. Ruang Kelas

2. Papan Tulis

3. Mgaé& Kurs

4. LCD

5. BukuLKS

6. Musholla

a. Apakah ruang kelas yang

ada sudah memenuhi
kriterialayak pakai?

. Bagaimana kelengkapan

ruang kelas dalam
menunjang kegiatan
belgjar mengajar?

Apakah di masing-masing
kelas sudah dilengkapi
dengan papan tulis hitam
dan putih?

Apakah jumlah megjadan
kursi yang tersedia sudah
mencukupi dengan jumlah
siswayang ada?

. Apakah kondisi mejadan

kursi saat ini masih layak
pakai ?

Apakah LCD yang ada
sudah memenuhi
kebutuhan guru yang ada
di Mts. Al-khair Ambung?

Apakah semua mata
pelgjaran dilengkapi
dengan buku LKS?

. Apakah buku LKS yang

digunakan sudah sesuai
dengan kurikulum yang
digunakan disekolah?

Bagaimanakondisi
mushollayang ada di Mts.




7. Lapangan Olahraga

8. Alat Kebersihan

9. Alat Peraga

10. Alat Olahraga

Al-khair Ambung?

. Apakah ada fasilitas yang

dapat menunjang kegiatan
keagamaan di musholla

Apakah semua kegiatan
olahraga dilakukan dalam
satu lapangan?

Apakah aat kebersihan
yang ada sudah lengkap?

. Bagaimanakondisi alat-

alat kebersihan yang sudah
ada?

Apakah semua mata
pelgjaran yang ada
memiliki alat peraga
masing-masing?

Bagaimana kel engkapan
alat-alat olahraga di Mts.
Al-khair Ambung

Peranan
Sarana Dan
Prasarana
terhadap
peningkatan
prestasi
belgar siswva

1. Sebaga tempat
berlangsungnya
kegiatan belagjar
mengajar

2. Untuk mentransfer

ilmu yang dimiliki
oleh guru kepada
siswa

3. Sebagal saranayang

menunjang
kenyamanan siswva
dalam belgar

4. Sebagai media untuk

memudahkan siswa
dalam memahami
pelgjaran yang

. Bagaimanakah peran ruang

kelas dalam menunjang
kegiatan belgjar mengajar?

. Apakah dengan adanya

LKS, akan berpengaruh
terhadap peranan papan
tulis sebagai media
mentransfer ilmu kepada
siswa?

. Apakah penataan meja dan

kurs di dalam kelas sudah
membuat siswa merasa
nyaman?

. Apakah semua guru mata

pel ajaran menggunakan
LCD untuk memudahkan
siswa memahami pelgjaran
yang disampaikan?




10.

disampaikan oleh guru

Sebagai penuntun
belgar siswa

Sebagai tempat untuk
mel akukan kegiatan
keagamaan

Tempat melaksanakan
aktivitas olahraga

Sebagai alat yang
digunakan untuk
membersihkan
lingkungan sekolah

Untuk membuat proses
pembel gjaran dikelas
lebih efektif

Untuk lebih
memudahkan siswa
dalam mempraktikkan
materi pembelgjaran

10.

Seberapa pentingkah
keberadaan LKS dalam
meningkatkan prestasi
belgjar siswa?

Apakah musholladi Mts
Al-khair ini hanya
digunakan untuk
melakukan kegiatan
keagamaan saja?

Apakah lapangan olahraga
hanya dikhususkan untuk
aktivitas olahraga sgja?
Apakah alat-alat
kebersihan sudah
digunakan secara efektif
untuk menunjang
kenyamanan siswa dalam
belgjar?

Apakah peran alat-alat
peraga sangat diperlukan
dalam kegiatan belgjar
mengajar?

Apakah ketersediaan aat-
alat olahraga yang ada
sudah membantu siswa
dalam mempraktikkkan
materi yang sudah
disampaikan oleh guru?




PEDOMAN WAWANCARA

Responden : SiswaKelas VIl

Hari/tanggal :27 september 2016

No. Variabel Indikator Item Pertanyaan

1. | Keadaan 1. Ruang Kelas Bagaimana kel engkapan ruang
Sarana Dan kelas anda?
Prasarana
yang sudah 2. Papan Tulis Apakah di kelas anda sudah
ada disekolah dilengkapi dengan papan tulis
hitam dan putih?

3. Mgaé& Kurs Apakah jumlah mejadan kursi
yang tersedia dikelas anda
sudah mencukupi dengan
jumlah siswa yang ada?

4. LCD Apakah LCD yang ada sudah
memenuhi kebutuhan guru
anda?

5. Buku LKS
Apakah semua mata pelgjaran
anda dilengkapi dengan buku

6. Musholla RSy

Apakah adafasilitas yang
dapat menunjang kegiatan
7. Lapangan Olahraga keagamaan di musholla anda?

Apakah kegiatan olahraga anda
8. Alat Kebersihan dilakukan dalam satu
lapangan?

9. Alat Peraga Bagaimana kondisi alat-alat
kebersihan anda yang sudah
ada?

10. Alat Olahraga Apakah semua mata pelgjaran
yang ada memiliki aat peraga
masing-masing?




Bagaimana kelengkapan alat-
aat olahraga di madrasah
anda?

Peranan
Sarana Dan
Prasarana
terhadap
peningkatan
prestasi
belgjar siswa

. Sebagai tempat

berlangsungnya
kegiatan belgjar
mengajar

. Untuk mentransfer

ilmu yang dimiliki
oleh guru kepada siswa

. Sebagai saranayang

menunjang kenyamanan
siswadalam belgjar

. Sebagai media untuk

memudahkan siswa
dalam memahami
pelajaran yang
disampaikan oleh guru

. Sebagal penuntun

belgjar siswa

. Sebagai tempat untuk

mel akukan kegiatan
keagamaan

. Tempat melaksanakan

aktivitas olahraga

. Sebagal alat yang

digunakan untuk
membersihkan
lingkungan sekolah

. Untuk membuat proses

pembelgaran dikelas
lebih efektif

Bagaimanakah peran ruang
kelas anda dalam menunjang
kegiatan belgjar menggjar?
Apakah dengan adanya LKS,
akan berpengaruh terhadap
peranan papan tulis yang ada di
kelas anda?

Apakah penataan meja dan
kursi di dalam kelas sudah
membuat anda merasa
nyaman?

Apakah semua guru mata
pelajaran anda menggunakan
LCD untuk memudahkan anda
memahami pelgjaran yang
disampaikan?

Menurut anda Seberapa
pentingkah keberadaan LKS
dalam meningkatkan prestasi
belgjar?

Apakah musholla di madrasah
anda hanya digunakan untuk
melakukan kegiatan
keagamaan sgja?

Apakah lapangan olahraga
hanya dikhususkan untuk
aktivitas olahraga sgja?

Apakah alat-alat kebersihan
sudah anda gunakan secara
efektif untuk menunjang
kenyamanan anda dalam
belgjar?

Apakah peran alat-alat peraga




10. Untuk lebih
memudahkan siswa
dalam mempraktikkan
materi pembelgjaran

sangat anda perlukan dalam
kegiatan belgjar menggjar?

Apakah ketersediaan alat-alat
olahraga yang ada sudah
membantu anda dalam
mempraktikkkan materi yang
sudah disampaikan oleh guru?




PEDOMAN OBSERVASI

Tempat : MTs. Al-Khair Ambung Masbagik

Hari/tanggal

No.

Obyek yg di observas

Ket.

1.

Letak Geografis Mts Al-Khair Ambung Masbagik
Kabupaten Lombok Timur Tahun Pelgaran
2016/2017.

Keadaan sarana dan prasarana MTs Al-Khair
Ambung Masbagik Kabupaten Lombok Timur Tahun
Pelgjaran 2016/2017.




PEDOMAN DOKUMENTAS

Tempat : MTs. Al-Khair Ambung Masbagik
Hari/tanggal
No. Obyek yg di observasi Ket.

1. | Sgarah terbentuknya Mts Al-Khair Ambung

2. | Data keadaan guru, pegawai/karyawan/TU, dan siswa
Mts Al-Khair Ambung Masbagik Kabupaten Lombok
Timur Tahun Pelgjaran 2016/2017.

3. | Struktur Mts Al-Khair Ambung Masbagik Kabupaten
Lombok Timur Tahun Pelgjaran 2016/2017.

4. | Data tentang Prestasi Belgjar Siswa mata pelgjaran
IPS di MTs Al-Khair Ambung Masbagik Kabupaten
Lombok Timur Tahun Pelgjaran 2016/2017.

5. | Data tentang keadaan sarana dan prasarana MTs Al

Khair Ambung Masbagik Kabupaten Lombok Timur

Tahun Pelgjaran 2016/2017.
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V. STANDAR SARANA DAN PRASARANA

76, Sekolah/madrasah memiliki luas lahan sesuai ketentuan,

memilid izhan seluas 80%.J 98% darl ketentuan
memilicl iahan seluas 80%-89% dari ketentuan

] p. memilid ahan seluas 70%-79% dart ketentuan

(3 B, memiliki Ishan seluas kurang dari 70% dari ketentuan

] A, memilid luas lahan sesual ketentuan
o
Oc

77. Sekolah/madrasah berada di lokasi yang aman, terhindar dari patensi
bahaya yang mengancam kesehatan dan keselamatan jiwa, serta

— e

Berada di lokasi aman, terhindar dan potens bahaya yang
[ A mengancam kesehatan dan keselamatan jiws, serts memik|
akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat
d . Beraca di kokasl aman, terhindar dan potensi bahaya yang
mengancam kesehatan dan kesclamatan jwa
O c Berada di okasi aman, terhindar dan potensi bahaya yang
mengancam keselamatan Fwa
O o Berada dl lokasl aman, terhindar dadt potensi bahays yang
© mengancam kesehatan
(T] B, Twak berada di kokasi aman

78. Sexolah/madrasah berads di lokasi yang nyaman, terhindar dan
gangqguan pencemaran air, pencemaran udara, dan kebisingan serta
memiliki sarana untuk meningkatkan kenyamanan.

Berads di okasl yang nysman, terhindar darl gangguan
[ A. pencemaran air, pencemaran udara, dan kebisngan serta
memilki sarans untuk meningkatkan kenyamanan
M g. Berada di lokasi yang nyaman, terhindar darl gangguan
pencemaran air, pencemaran udara, dan kebisingan

e Berada di lokasi yang nyaman, terhinder dari gangguan
pencemaran air dan kebisingan

O o Berada dl okasi yang nyaman, terhindar dari gangguan
T pencemaran sir

() . Tidak berada di lokasi yang nyaman




79. Sekolah/Madrasah berada di lokasi yang sesual dengsn peruntukannya,
memdski status hak atas tanah dan iin pamanfaatan dari pemegang hak
atas tanah,

o A,
Coe.
O e

O o.
O e

Berada di lokasi yang sesual dengan peruntukannya, memiliki
status hak atas tanah dan fin pemanfaatan darl pemegang hak
atas tanah

Berada di lokasi yang sesuai dengan peruntukannya dan
memilik! status hak atas tanah tetapi tidak memiliki ijin
permanfaatan dari pemegang hak stas tanah

Berada di lokasl yang sesudl dengan peruntukannya, tatapl
tdek memiliki status hak atas tanah dan tidak memilik! ijn
pemanfastan dari pernegang hak stas tanah

Tidak berada dl lokas! yang sesual dengan peruntukannya,
tetapl memiliki status hak atas tanah dan memiliks Igin
pemanfaatan darl permagang hak atas tanah

Tidak berada di lokasi yang sesuai dengan peruntukannya

80. Sekolah/madrasah memiliki lantal bangunan dengan luas sesusl
ketentuan minimal,

O A
Qfs.
O c

O p.
O E

Luas lantai bangunan sesual ketentuan

Luas lantai bangunan seluas 90%-09% darl ketentuan
Luas tantal bangunan seluas B0%-89% darl ketantuan
Luas lantal bangunan seluas 70%-79% dari ketentuan
Luas lantal bangunan kurang darl 70% dart ketentuan

.

"y

81. Bangunan sekolah/madrasah memitkl struktur yang stabil dan kekoh
serta dilengkapl dengan sistem pencegahan bahaya kebakaran dan petir,

A
Oes
Oc
O o.

Oe

Mermilici struktur yang stabll dan kokoh serta dilengkapi dengan
sistem pencegahan bahaya kebakaran dan petir

Memilici struktur yang stabil dan kokoh tetapi tidak dilengkapl
dengan sistern pencegahan bahaya kebakaran

Mermiliki struktur yang stabil tetapt kurang kokoh dan ticak
dilengkapi dengan sistem pencegahan bahaya kebakaran
Memiil struktur yang tigak stabil dan kurang kokoh tetapi
d¥engkagpi dengan sistem pencegahan bahaya kebaksran
Tidak memilki struktur yang stabil dan kokoh serta tidak
dilengkapl dengan sistern pencegahan bahaya kebakaran dan
pedir

PERANGKAT MNEOVASY SAFATE - 8 2074 DAN-SM



82. Bangunan sekolah/madrasah memilila sanitas! sebagal persyaratan
keschatan.

& A

e
Qe
O p.
(g

Memiliki 4 atau leblh jenis sanitasi sebagal persyaratan
kesehstan

Memiliki 3 fenis sanitasi sebagal persyaratan kesehatan
Memilikl 2 janis sanitasi sebagai persyaratan kesehatan
Memiliki 1 j2nis sanitasi sebagai persyaratan kesehatan
Tidak memiliki sanitasi sebagal persyaratan kesehatan

83, Bangunan sekclah/madrasah memiikl ventiasl udara dan pencahayaan

%‘:ML
e

COc

Mn
O e

Memillkl ventiiasi udara dan pencabayaan memadai
Memiliki ventilasl udara memadai tetapi pencahayaan kurang
memadal

Memiliki ventilasi udara kurang memadal tetapi pencahayaan
memadal

Mamiliki ventilast udara dan pencahayaan kurang memadai
Tidak mermiliki ventilasi udara dan pencahayaan

84, Sangunan sexolah/madrasah memiliki instalas! listrik atau sumber daya

Rain.

M A
O s
Oec
Jo.
e

Memiliki Instalasl Estrik dengan daya 1300 watt atau lebih
Memiliki Instalas Mstrik dengan daya $00 watt
Mamiliki Instalasl stk dengan daya 450 watt

Mamiliki Instalas! listok dengan memanfaatkan sumber days
lain yang digunakan secara bersama

Tidak memiliki mstalasi listrik dan ticak menggunakan sumber
daya lain

85. Sekolah/Madrasah memiliki izin mendirikan bangunan dan izin
penggunaan bangunan sesual dengan peruntukannys.

A a

COe

Memiliki 1zin mendirikan bangunan dan izin penggunaan
bangunan sesual dengan peruntukannya sebelum bangunan
berdirl
Memiliki Izin mendirikan bangunan, dan memiliki tzin

naan bangunan sesuai dengan peruntukannya setelah
bangunan berdin

featraren Avediar SHPMVT -



B @ -
O o
e

Memillki tzin mendirikan dan memiiki izin penggunaan
bangunan sementara

Mermitki izin mendirikan tetap! tidak memiliki izin penggunsan
Dangunan

Tidak memiliki izin mendirikan bangunan dan izin penggunaan
bangunan

86, Sekolsh/Madrasah melakukan pameiinaraan terhadap bangunan secara
berkals,

O A
W e
Oec

O o,
] E

Melakukan pemeliharsan ringan dan berat terhadap bangunan
secara berkals sesual kelentuan

Melakukan pemeliharaan ringan dan berat terhadap bangunan,
tetapl medebihi waktu yang sesual ketentuan

Mekakukan pemeliharaan ringan tetapl melebihi waktu yang
sesual ketentuan, dan tidak pernah melakuian pemelinaraan
berat

Melakukan pemeliharaan terhadap bangunan, Jka sudah aca
bagian bangunan yang rusak berat

Tidak permah melakukan pemelibaraan

I©  ElK
s,
Oec
Oio:
Cl e

§7. Sekolah/Madrasah memilki prasarana yeng lengkap.

Memiikl 14 atau lebdih jenis prasarana yang dipersyaraticsn
Memiliki 10-13 jenis prasarana yang dpersyaratkan
Memiliki 5-9 jenis prasarana yang dhpersyaratkan

Memidlia 1-4 jenis prasarana yang dipersyaratian

Tidak memiliki prasarara sendiri

88, Sekolah/Madrasah memilikl ruang kelas dengan Jumlah, ukuran, dan
sarana sesual ketentuan,

m
1 8,
(Jc
o
Oe

Memiliki ruang kelas dengan jumiah, ukuran, dan sarans sesual
Keventuan

M«ﬂlmkmwnzmwuwsmlw
Memiliki ruang keles dengen 1 unsur di atas sesual ketentuan

Memiliki ruang kelas dengan 3 unsur di atas tidak sesual
ketentuan

Tidak memiiid rusng kelas

L
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89. Sekolsh/Madrasah mamilikl ruang perpustakaan dengan luas dan sarana
sesual ketentuan,

Mermnilid ruang perpustakaan dengan luas dan sarana sesual
dengan ketentuan

e Memiliki ruang perpustakaan dengan luas tidak sesual
' ketentuan tetapl memiliki sarana sesual ketentuan

0Oe Memiliki ruang perpustakaan dengan luas sesuai ketentuan
* tetapl memiliki sarana tidak sesuai ketentuan

CJ o Memiliki ruang perpustaksan dengan luas dan sarana tdak
sesual ketentuan

er g Tidok memilki ruang perpustakasn

Cl a

S - a4 %4 f} . -y % e
To. Sty T sels v e D vena pcio8ian YaNg talah ditetapkan

dengen Permendiknas,
. Memiliki buku teks pelajaran dengan rasio 1 buku teks/mata
T pelajaran/siswa

&( g, Memdiki buku teks pelajaran dengan rasio 1 buku teks/mata
" nelataran untole -8 cicwa
Oe Memidiki buku teks pefajaran dengan rasio 1 buku teks/mata
pelajaran untuk 6-10 siswa
Cl o Memiikl buke ks pelajaran dengan rasie 1 buku Leks/mal»
' pelajaran untuk 11 atau lebih siswa
M & Tdak mamiliki buko tekes

1. SendlahTasrasah memanfaatkan bk B85 DuisieTan Yong telah
ditetapkan dengan Permendiknas,

— . Sebanyak 10 atau lebih mata pelajaran menggunakan buku
== S toks polgjsran yang telsh ditetapkan dengsn Permnendiknas
2{ g, Sebanyak 7-9 mata pelajaran menggunakan buku teks
pelajaran yang fetah ditetankan drasan Damenes Al ==
Oc Sebanyak 4-6 mata palajaran menggunakan buku teks
pelajaran vang telah ditetapkan dengan Permendiknas
] o Sebanyak 1-3 mals pelajaran menggunaskan buku Leks
7 ¥+ pelajaran yang telsh ditetapkan dengan Permendiknas
OE Tidak ada mata pelajaran menggunakan buku teks mata
pelajaran yang teiah ditetapkan gengan Permendiknas




92, Sekotah/Madrasah memiliki ruang laboratorium IPA yang dapat
menampung minimum satu rombongan belajar dengan luas dan sarana
sesual ketentuan,

O a.
] 8
Oe

] o
o e.

Memiliki ruang iaboratodium IPA, yang dapsat menampung
minimum satu rombongan belajar, dengan luas dan sarana
sesual ketentuan

Memiliki ruang laboratorium IPA, yang dapat menampung
minimum satu rombangan belajar, dengan luas tidak sesual
ketantuan tetapi memiliki sarana sesual ketentuan

Memillki ruang laboraterium IPA, yang dapst menampung
mnimym satu rombongan belajar, dengan luas sesuai
Ketentuan tetapi memiliki sarana tidak sesuai ketentuan
Memiliki ruang laboratorium IPA, yang tidak dapat menampung
minimum satu rombongan belsjar, dengan luas dan sarana
tdak sesual ketentuan

Tidak merslki ruang laboratorium IPA

93. Sekolab/Madrasah memiliki ruang psmpinan dengan las dan sarana
sesual ketentuan.

O a

Memilild ruang pimpinan dengan luas dan sarana sesual
ketentuan

d’ p, Memiia ruang pimpinan dengan luss tidak sesusi ketentuan
" tetapi memiliki sarana sssusi ketentusn
] ¢ Memilid ruang pimpinan dengan luas sesuai ketentuan tetapi
© memiEiki sarana tidak sesual ketentuan
(o Mermia ruang pimpinan dengan luas dan sarana bdak sesua
= T ketentuan
M r Midal mamilll niang pimplinan
- ] B IS v TN O D e g iy A e . 8

) A
i B
O c

o
)

e

Memdiki ruang guru dengan luas dan sarana sesual ketentuan

Memiliki rueng guru dengan luas tidak sesusi ketentuan tetapl
memiliki sarana sesual ketentuan

MEMIKI rUang guru Dengan Iuas Sesua Ketentuan tetap
mermilki sarana tidak sesuai ketentuan

Memililed miann avrn dennan lise dan carana Hdak <nc
ketentuan

Tidak memiliki ruang guru
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sesuai ketentuan.

~
-

J s,
Cec
W o.

3 E

Mamilivl miann tata usaha dengan luas dan sarana sesuai
ketentuan

Memiliki ruang tata usaha dengan luas tidak sesuai ketentuan
tetapi memiliki sarana sesual ketentuan

Memiliki ruang tata usshe dengan luas sesuai ketentuan tetapi
memiliki sarana tidak sesuai ketentuan

Memilskl reang tata ussha dengasn luas dan sarana tidak sesual
ketentuan
Tidak memiliki ruanc tata usaha

96, Seckolah/Madrasah memiliki tempat heribadah bagi warga sekolah/
madrassh dengan luas dan perfengkapan sesual ketentuan,

A
] B
Oec
] o.
O Ee

Memiliki tempat beribadah dengan luas dan perfengkapan
sesual ketentuan

Memiliki tempat beribadah dengan luas tidak sesuai ketentuan
tetani memiliki perfenakapan sesuai ketentuan

Memiliki tempat beribadah dengan luas sesuai ketentuan tetapi
memiliki periengkapan tidak sesual ketentuan

Memaliki tempat beribadah dengan luas dan periengkapan tidak
sesuai ketentuan

Tidak memiliki tempat beribadah

97. Sekolah/Madrasah memilki ruang konseling dengan luas dan sarana
sesudi ketentuan,

1 A
J 8.
Oc

& o.
J e

Memiliki ruang konseling dengan luas dan sarana sesuai
ketentuan

Memiliki ruang konseling dengan luas tidak sesual ketentuan
tetapi memiliki sarana sesual ketentuan

Memiliki ruang konsaling dengan luas sesuai ketentuan tetapi
memiliki sarana tidak sesual ketentuan

Memitiki ruang konseling dengan luas dan sarana tidak sesuai
ketentuan

Tidak memiliki ruang konseling

9B. Sekolah/Madrasah memiliki ruang UKS/M dengan dengan luas dan
sarana sesual ketentuan.

O A
O s

Memiiki ruang UKS/M dengan luas dan sarana sesual
ketentuan

Memdlki ruang UKS/M dengan luas tidak sesual ketentuan
tetapi memiliki sarana sesuai ketentuan

o —— [T



O c Memilikl ruang UKS/M dengan luas sesual ketentuan tetapi
" memiliki sarana tidak sesuai ketentuan

Do Memiliki ruang UKS/M dengan luas dan sarana tidek sesual
' ketentuan

[ g Tidak memiliki nsang UKS/M

99, Sekolah/Madrasah memiliki ruang organisasl kesiswaan dengan luas dan
sarana sesual ketentuan.

] a Memiliki ruang crganisasl kesiswaan dengan luas dan sarana
sesuai ketentusn

Oes Memilikl ruang crganisast Kesiswaan cengan as tidak sesudl
* ketentuan tetapl memiliki sarana sesual ketentuan

o o Mamiliki s nanicasi basiewinin de Mise i

e v

ketentuan ta;pl memiliki sarana tidak sesuai ketentuan
™ n Memiliki ruang ccganisas! kesiswaan dengan luas dan sarana

uvice, woyud @ cusiiclan

[\ e, Tidak merniliki ruang organisasi kesiswaan

100. Sekolah/Madrasah memiik! jamban dengan jumiah, ukuran, dan sarana

ey m_aﬂ- r ) ) .
0O Memitki jamban dengan jumiah, ukuran, can sarana sesual
ketentuan

1 PR a  RDR IS SR R IR W N PR SR S e S e
| Wiona N Rl TCST] S e st et oall G2 TS g =

et SERAPN Memilikl Sarana sesuai dengan ketentuan
Oc Memilkl jamban dengan jumish dan ukuran sesual ketentuan
© tetapl memiliki sarana tidak sesual ketentuan

O b Memibki jamban dengan Jjumiah, ukuran, dan sarana tidak
“  sesual ketentuan

) & Tidak memilikl jamban

101, Sekolah/Madrasah memiiki gudang dengan luas dan sarana sesual
ketentuan,

(71 A, Memikl gudang dengan luas dan sarana sesual ketentuan

s Memiki gudang dengan luas tidak sesual ketentuan tetapd
© memiiki sarana sesual katentuan

Oec Memiixi gudang dengan luas sesusi kKetentuan tetapl memiliki
= sarana Udak sesuai ketentuan

O o Memitkcl gqudang dengan luas dan sarana tidak sesual

&g, Tidak memiliki gudang
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102. Sekolah/Madrasah memiiki ruang sirkulasi dengan luas dan kualitas
sesusl ketentuan,

O A Memiliki rneang sirkulasi dengan lues dan kualitas sesuai
e ketentuan

Oe Namillki nsang sirkulasl dengan luas tidak sasual ketentuan
© tetapl memiliki kualitas sesual ketentuan

e Mermniliki ruang sirkulasi dengan luas sesuai ketentuan Letapl
" memiliki kualitas tidak sesuai ketentuan

Oo Memiliki ruang sirkulast dengan luas dan kuaitas tidak sesual
© ketentuan

] g Tidak memiliki rvang sirkulasi

103, Sekolah/Madrasah maemdiki tampat bermain/berclahraga dengan luas
dan sarana sesual ketentuan,

O A Memiliici tempat bermain/berolanraga dengan lsas dan
sarana sesual ketentuan

@1' a Memdiki tempat bermain/berolahraga dengan luas tidak
T sesual ketentuan tetapl memiliki sarana sesuai ketentuan
O e Memiliki tempat bermain/berolahraga dengan luas sesual
ketentuan tetapt memilikl sarana tidak sesual ketentuan

Do Memdiki tempat bermain/berclalwaga dengan luas dan
7" sarana vdak sesual ketentuan

{1 . TNdak memillki tempat bermain/barolahraga




V.STANDAR SARANA DAN PRASARANA

76. Lues lshan sekolalymadrassh = JT30...... m*

77.54.

78. =

79.mmmapnm

No

Uralan

Ketersediaan®

Ada

Tidak

Status hak atas tanah

1
- N

llin Pemanfastan atas tanah

Keterangan:

BO. Luas lantai sekolah/madrasah = . L. m?

81 —

82. Sanitas! sebagal persyaratan keschatan sekolah/madrasah.

* Isiiah dengan tanda celdis {+) pada kolom fawaban “Ada” aau
“Tdak®

Katersadiaan* Kondisi*

No. 2098 sontew Ads | Tidsk | Bok | Rusak
1 | Sanitasi ¢ dalam dan o luar

bangunan untuk memanuhi w4 s

kebutuhan ar bersih
2 | Saluran ar kotor dan/atau ir v

fimbah
3 | Tempet sampah vV
4 | Saluran air hufan v
Keterangan: * Isiiah dengan tanda ceklis () pada kolom jawaban “Ada” atau

"Tidak® dan “Balic® atau “rusak” sesual jenis sankasi yang dimilic
sekolah/madrasah

83, Ketersediaan ventilasi dan pencabayasn

No Uralan EMM
Ada Tidek
1 Jendela yang memadai & o
tiap-tiap ruangan_
2 Lampu pencahaan yang v
Keterangan: * Ishizh dengan tanda celdis () pada kolom jawaban “Ada” atau

“Tdak®

84. Daya listri/sumber daya kain yang dimitki sekolahymadeasah = 189V wan

Bl dow o

¥ Alrocdien’ SWAVTY



Ketersedissn®
No Uraian ‘ Ada Ticak
1 M8 v
21 Hin Penanfaatan bangunan i 7o
Keterangan:  * [silah dengon tanda cedlis (v) pada kolom jawabian *Ada” atau
“Tidak”
86, Bukti Pemeliharaan
No Jenks pemelharasn | Ada tidok
1 | Laporan keuangan pameiharaan A
2 | Laporan keuangan pemetharaan /

“Keterangan: * [silah Gengan tanda coks (7 ) pada kolom jawaban “Ada” atau
‘Tica"

87. Prasarana yang dimiliki.

Jenis prasarana
Ruang kelas

Rusak

Ruang lebarstorium 1PA
Rusng pimpinan
Ruang gury
Ruang tata usaha
Tempat berbadah
Ruang kormalng
Ruang UKS/M
10 | Jamban

11 | Gudang

12 | Ruang sraiasi

13 | Tempat barmain/berolahraga
Jamban

<fy [
AN

O @~ oo s - ;

v
v

v

SIS || RIS E

v
Keterangan:  * Tsiah dengan tanda celdis (V) pada kolom jawaban "Ads® stau
“Tidak” dan “Bak” stau “rusak” sesus! jenis prasarans yang cimitki

Sekclah/madrasab
8. Luas ruang kefas adalah: ... mt
Sarana ruang keles,
Kondig™
No. Jenis sarana Rasio Baik R
1 | Kurd siswa { = |
2 | Me siswa I s
3 | Kursi guru It /ﬁ?p v
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4 | Meja guru pun/gorv |V
5 | Leman - - -
6_| Papan pajang (bosls [ aams |
7_| Papan tulis (ol [rmondy |~
§_| Tempat sempah el /nsnnn v
9 | Tempak cuci tangan ok iy v’
10 | Jam dinding mRY - -
11 | Soiet listrik Jowah fawey |

Keterangan: * Isiah dangan tanda celdis (v) pada kolom jawaban “Saik” atau
*Rusak® sesual kondis! jenis sarana dalam ruang kelss

9. Luas ruang perpustakaan adalah: ... m

Sarana ruang perpustakaan. (tinjsu ulang, tdak sesual dengan juknis buku belum
ada no.1+5)

Kondisi**
No. Junis Rasio Baik Rusak
Buku |
1 | Buky teks pelajaran
Buky v
Buku
Buku referens!
Sumber balajar lain

V& win

i

Rak bukoy

ol - L R L Ll

10 | Papan pengumuman

Keterangan: * Peraiatan pendidikan ihuses untuk tunanetra
** Lilah dengan tanda celdis () pada kolom Jawaban “Bakk® atou
“Rusak” sessal kondls jenis sarana dalam ruang perpustaicaan




90, Koteksi buku teks pelajaran yang telsh dtetapkan dengan Permendiknas.

Jumiah menunat

No. kondis! (*)
Baik Rusak

1 v

2 v

3 v

4 v

-] v

5

Jumilah

Keterangan: * Isiah dengan jumiah bubu yang tersedia di perpustakaan menurut
kondisiwe

91, Pamalkcaian bukuy teks yang telah dtetapkan Permendiknas dalsm proses
pembelajaran,

No. Mata pelsfaran Ketas
1 |6 Vi VA1
2 LTI
3 1 RUTIAY
B P&mﬂ? ‘n KT
5 - il
3 W ut
7 &-I YMA'“ WX
8 gaﬁgé i\
9 L
10 Mulog ) URRALG'S
92, Ruang laboratorum 1PA memilic ketertuan:
& heas aboratorum 1PA ........... m*;
b. raslo lsboratorium IPA ............ mi/siswa;
C. jenis peralatan laboratorium biologi sebagal berikut,
No. Jenis Rasio mmc(!:ujntw
Baik Rusak
1 [Kurs 1 buah/siswa dan 1
buah/gury
2 [Me@ peserta didik 1 buahy7 sswa
3 |Meja demcnstrasi 1 buah/lab
4 |Mess persiapan 1 bush/isb
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No. Sevls Rasio Mnlabmo;:)nnm
5 |Lernari alat 1 buahdab
6 |Lemari bakan 1 buah/lab
7 r.-mu 1 buah/2 kelampok,
dan 1 bush di rueng
persiapan
8 | Mistar 6 buah/lab
9 |angiks sorong |6 buantab
10 [Timbengen 3 buehlebr
11 |Stopwatch & buah/lab
12 {Rol meter 1 buah /lab
13 [Termemeter 100 C 6 buah /lah
14 |Gelas ukuwr 6 buah /lab
15 |Massas logam 3 buah /ot
16 WM AC/DC, 10kl [ o e
17 |Batang magnet & buah/lab
18 |Globe 1 buah /lab
19 [Model tate surys 1 bush /leb
20 |Garpu tata & buahlab
21 |Bidang minng 1 bush/lab
22 |Dinamometer 6 buan/lat
23 |Katrol tetap 2 buah/lab
24 |Katrol bergerak 2 buanlab
25 [Badok kayu 3 macam/iab
26 |Percobasn musi panjang |1 set/lab
nlmw 1 set/lab
28 |Percobaan rangiatan listrik |1 setab
29 |Gelas kimea 30 buah/lab
30 [Model molelul sederhana |6 setlab
31 [Pembakar spiritus 6 set/lab
32 [Cawan perguapan § bush/lab
33 |Kaki bga 6 bush/lsb
34 [Plat tetes & buah/lab
35 |Pipet tetes dan karet 100 buah/lab
36 |Microskop monclater 6 buah/lab
37 |Kaca pembesar & buah/lab
38 [Poster genetica 1 buah/lab
39 |Model kerangka maresia |1 buah/lab

Doty dan Ao




Rasio munm(t:c;mmm
1 buah/lab
1 tuah/lab
1 bushy et
1 buah/tab
1 buan/flat
1 buah flab
1 buah fiab
3 buah /isb
& buah/percobaan
1 bush/lab
9 buah/lab
1 setflab 3
1 buahyiab
53 [Tempat sampah 1 buahy/lat
S$4 [Jam dinding 1 buahyiab
Keterangan: * [stish dengsn jumiah menurut kondls persbot/peralatan yang
tersedia ¢ mboratorum
93, Luas ruang pimpinan sduiah: .. L& m?
Sarana ruang pempinan,
Kondis*
No. Jenis Rasio —~—
1 | Kurs pimpinan fuosq |V
2 | Mejs pimpinas (e / runnéy
3 | Kurst den mejs tarmu — -
4 | Lemari 1ok /nmeA |
S | Papan statstik -
6 | Simbol kenegaraan ﬁ[m& Vv
7 | Tempat sampah gk [rong]
8 | Jam dindng s [ o

Keterangan:  * Isdah dengan tanda cekiis () pads kokm jawaban "SBak” atau
“Rusak” sesus kondisi jenis sarana dalam rusng pimednan
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o4, Luas ruang guru adalah: ?f L
Sorana ruang guru,

Kondig*

Na, Jenis Rasio e B
1 | Kursl kero |k /ot |
2 | Meja kena ook Jpraro| 7
3 | Lerari |1 ach fidbelok]
4 | Kursi tamu /g |
5 | Papan statistic 1 buah [ v
6 | Papan pengumuman 1 bt /o v
7 | Tempat sampah | Dud, / nLoes v
8 | Tempat cuc tangan [ uah, /1 v
9 | Jam dinding \ bk /ol

Keterangas: * Isdab dengan tanda ceklis (¢) pada kolom jawaban *Baik” atau

“Russk” sesual kondisi jens sarana dalam ruang gury

95. Lu3s ruang tata usaha adatsh: . \oh.... m?

Sarana ruang tats usaha.
Kandisi*
No. Jocis Mm ~e o
1 | Kurst kerin fogar|
2 | Mags kerds [ v
3 | Lemen | frodile [rocet v
4 | Papen statistik | bt / oy v
S | Mesin ketik/komputsr stk fpacnn |
6 | Tampat cuci tangan e
7 | Fiing azinet ) i v
& | Brackas -
9 | Telepon =
10 | Jam dinding \vods pacmsy [P
11 | Soket hstrik L fpens |
12 | Penanda wakty | ool [ gl
13 | Tempat sempah L acia v
Keteraogan: * Isilah dengan tanda celdis () pada kolom jawaban "Saik”™ stau

"Rusak” sesuai kondisi jenis sarana dalam ruang tata usaha

96. Luas tempat berdacdah adalah: ... m

Dots o




Sarana tempat beribadeh,

No. Jonis sarana Jumish um:mu
1 | Lemaritrak —

2 | rerengapan wade ex ) FIOIR, v

3 | Jam dnding IIE;/ v’

Keterangan: * 1slah cengan tands cekis (¥) pada kolom jawaban “Ealk” atau
*Rusak” sesual kondisl Jerds sacana dalam rusng ternpat berbadat

Kondisi™

Men kene

Kurs kerjs

Kurs tamy

Leman

Pupan kegiatan

Instrumen konseling

Buky sumber

Meols pengemrbangen keorfbadian
3am dinding

© mivio|ulslwivi- f

mzﬂimmwmmmmm‘uwn
*Rusak” sesual kondish jers sivana dalam ruang konseing/asesmen

@8, Luas ruang UKS/M adaiah: ........c m
Sarana ruang UKS/M.
Kondisd*

No Jenis Raslo Bk Rusak
1 | Tempat tidur

2 | Lemarl

3 | Mem

4 | Kurs

5 | Cotatan keschatan sisws

& | Pertenghapan P3K

7 | Tandu
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8 | Selimue

9 | Tensimeter

10 | Termometer badan
11 | Timbangan badan
12 | Pengukue tinggl badan
13 | Tempat sampah

14 | Terpat cud tangsn
15 | Jam cinding

Ksterangan: * isilah dengan tanda ceklis (v) pada kolom jawaban "Balk® atay
“Rusak” sesual kondis! jenis sarana dalam ruang UKS/M

99, Luas rusng orgarisas kesiswasn sdafsh: ... m*
Sarana ruang organisasi kesiswaan.

Kondig*
No. Jenis Rasio Balk e
1 | Meia
2 | Kursi
3 | Papan tulis
4 | Lemari
5 | Jam dinding

Keterangan: * Isésh dengan tands celdis () pads kolom jawaban “Balk”
Atau *Rusak” sesual konds! jenls sarana dalam nang
ATGATISAn Kesiswasn

100. Jumish Jarnban Q bush,

Sarana jamban,
Kondig™

No. Junis Haslo Baik

1 | Kioset jengkok | bk, fpiowdy v

2 | Tempat ar 1otk Joand -

3 | Gayung { gl /) v

4 | Gantungsn pakalan || budh /1 e

S | Tempat sampsh Lk [ ruaned

Ksturangan: * Isileh dengen tands cekis (v) pada kolom jawsban *Dalk*

atau “Rusak® sesual kondis! jenis sarang jamban
101, Luas gudang adalah: ........... m°

M Mg ey D0 S ViRl Faaiiiiyng Abiaiies) 3w iy




Kond|=*

Leturangan:  * Isilan dengan tanda celds (v) pada kolom jawaben “Bak™
Atay “Rusak” sesual kondisl jenws sarana dalam gudang

102, Lues ruang sirkulasi adafah: ........... m?, jlka sekolahymadrasah memiliki,
103, Luas ruang bermain/temoat berclahraga adalah: Q‘O m
Sarana ruang bermain/tempst beroletvega,

Kondisi**

No. Jenls Jumiah Bk Rosek

1 | Tiang bendera L v

2 | Bendera Pocks v

3 | Peralstan bols voli | ek -

4 | Peralatan sepak bols 1 Sk v’

5 _| Peralatan bola basket | G v’

6 | Peralatan senam P

7 | Paralatan atietik 1 Sk v

8 | Peralatan budsys - "4

9 | Peralatan keteramplian - L

10 | Pengeras suara \ 34 v

11 | Tape recorder ISt v |
Keterangan: * Jenis peralatan clahvaga disesusican dengan jenis ketunssn

== [silsh dengan tanda celfis (v') pada kolom Jawaban *Bak” atay
“Rusak® sesual kondis! jenis sarana dalam ruang bermain/tempat
berclahraga

PEMANGRAT ARNECTTAST SMMAMTE « © 2014 BAN-S0



